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ABSTRAK  

 
PERBANDINGAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

SISWA PADA MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR DENGAN 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING  DAN 

CONNECTING, ORGANIZING, REFLECTING, AND EXTENDING (CORE) 

BERBANTUAN POP-UP BOOK KELAS VIII MTs N 1 PURBALINGGA 

 
Inanda Shofa Azahroh 

NIM. 1917407087 

 
Abstrak: Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan dasar 

yang sangat penting dan harus dimiliki oleh siswa, karena dengan kemampuan ini dapat 

membantu siswa menguasai konsep matematika lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi bangun 

ruang sisi datar dengan menggunakan dua model pembelajaran yang berbeda, yaitu 

discovery learning dan Connecting, Organizing, Reflecting, And Extending (CORE) yang 

berbantuan media pop-up book. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII MTs N 1 

Purbalingga, dengan sampel kelas VIII D dan VIII E yang berjumlah 76 siswa. Teknik 

pengambilan sampelnya menggunakan simple random sampling dimana proses 

pengambilan sampel diambil secara acak sederhana dengan undian. Penelitian dilakukan 

dengan pemberian dua perlakuan berbeda terhadap dua kelas, kelas eksperimen I 

mendapat mengajaran dengan model discovery learning berbantuan pop-up book dan 

untuk kelas eksperimen II dengan model CORE berbantuan pop-up book. Metode 

penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design. Sedangkan metode 

pengumpulan data menggunakan tes dalam bentuk pretest dan posttest. Teknik analisis 

data menggunakan uji hipotesis berupa uji n-gain dan uji t dua sampel bebas dengan 

menggunakan SPSS Statistics 23. Hasil rata-rata skor n-gain pada kelas eksperimen I 

sebesar 0,656 yang masuk pada kategori sedang dan rata-rata skor n-gain pada kelas 

eksperimen II sebesar 0,366 juga masuk pada kategori sedang. Dilihat dari tafsiran n-gain 

nilai presentase rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen I yaitu 65,5% berada pada 

tafsiran cukup efektif. Sedangkan nilai presentase rata-rata kelas eksperimen II yaitu  

36,6% berada pada tafsiran tidak efektif. Berdasarkan analisis dengan uji t dua sampel 

bebas mendapatkan nilai signifikansi yaitu 0,000 yang mana lebih kecil dari batas taraf 

signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan  bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran discovery learning berbantuan pop-up book dengan model pembelajaran  

CORE berbantuan pop-up book pada materi bangun ruang sisi datar.  

 

Kata kunci: Discovery learning, CORE, pop-up book, kemampuan pemahaman konsep 

matematis. 
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ABSTRACT 

 
COMPARISON OF STUDENTS' MATHEMATICAL CONCEPT 

UNDERSTANDING ABILITY IN POLYHEDRON USING DISCOVERY 

LEARNING AND CONNECTING, ORGANIZING, REFLECTING, AND 

EXTENDING (CORE) LEARNING MODELS WITH POP-UP BOOK OF CLASS 

VIII MTs N 1 PURBALINGGA 

 
Inanda Shofa Azahroh 

NIM. 1917407087 

 
Abstract: The ability to understand mathematical concepts is a basic ability that is very 

important and must be possessed by students because this ability can help students master 

other mathematical concepts. This study aims to compare students' ability to understand 

mathematical concepts on polyhedron material using two different learning models, 

namely discovery learning and Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending 

(CORE) with the help of pop-up book media. This research was conducted on students of 

class VIII MTs N 1 Purbalingga, with a sample of class VIII D and VIII E, totaling 76 

students. The sampling technique uses simple random sampling where the sampling 

process is taken randomly by lottery. The research was carried out by giving two different 

treatments to two classes, the experimental class I received teaching with the discovery 

learning model assisted by pop-up books, and for the experimental class II with the CORE 

model assisted by pop-up books. The research method used is a quasi-experimental 

design. While the data collection method uses tests in the form of pretest and posttest. 

The data analysis technique used hypothesis testing in the form of the n-gain test and t-

test of two independent samples using SPSS Statistics 23. The average n-gain score in 

experimental class I was 0.656 which was in the medium category and the average n-gain 

score in the experimental class II of 0.366 is also included in the medium category. 

Judging from the n-gain interpretation, the average percentage value obtained by the 

experimental class I, namely 65.5%, is a fairly effective interpretation. While the average 

percentage value of the experimental class II, which is 36.6%, is in the ineffective 

interpretation. Based on the analysis with the t-test of two independent samples, it 

obtained a significance value of 0.000 which is smaller than the 0.05 significance level 

limit, so it can be concluded that there is a significant difference between the ability to 

understand mathematical concepts of students who use  discovery learning model assisted 

by pop-up book with the CORE learning model assisted by a pop-up book on polyhedron 

material. 

Keywords: Discovery learning, CORE, pop-up book, mathematical concept 

understanding. 
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MOTTO  
 

 ” من  أراد  الدنيا  فعليه  بالعلم  ومن  أراد  الأخرة  فعليه  بالعلم  ومن  أرادهما  فعليه  بالعلم  “
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu proses kehidupan dalam mengembangkan diri 

tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan kehidupannya. Menurut 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1  

Maka dari itu dari pengertian pendidikan tersebut menyatakan bahwa 

pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan manusia karena 

dengan pendidikan setiap manusia bisa belajar berbagai ilmu pengetahuan dan 

dengan ilmu pengetahuan itulah manusia bisa merubah pola pikirnya. Hal ini 

berarti bahwa setiap manusia berhak mendapatkan pendidikan. Karena 

pentingnya pendidikan bagi manusia, Allah Swt. mengistimewakan bagi manusia 

yang beriman dan berilmu sebagaimana firman-Nya dalam Al-Qur’an yang 

tertuang dalam surat Al-Mujadilah ayat 11. 

م    كُ َ ح    اٰللُّ   ل سَ ف  َ ا   ي و  حُ سَ اف  س    فَ ل  جٰ مَ ل  ا   ف ى   ا و  حُ سَّ فَ َ م    ت كُ َ لَ   ل ي  ا   ق  ذَ ا   ا  ْٓ و  ُ ن مَ نَ   اٰ ي  ذ  َّ ل ا   ا هَ ُّ يَ ا ْٓ  يٰ

مَ  ل  ع  ُوا   ال  ت ُو  نَ   ا ي  ذ  َّ ل ا م     وَ كُ ن  ا   م  و  ُ ن مَ نَ   اٰ ي  ذ  َّ ل ع    اٰللُّ   ا فَ ر  ا   يَ و  زُ شُ ان  ا   فَ و  زُ شُ لَ   ان  ي  ا   ق  ذَ ا   وَ

ر   ي  ب  نَ   خَ و  ُ ل مَ َع  ا   ت مَ اٰللُّ   ب  ت     وَ جٰ رَ  دَ

Wahai orang orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu; “Berilah 

kelapangan di dalam majelis majelis, “Maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 

kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang 

orang yang beriman di antaramu dan orang orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Dan Allah maha teliti apa yang kamu kerjakan. 

 
1 Rahmat, H., & Abdillah, A., Ilmu Pendidikan: Konsep, Teori dan Aplikasinya, (Medan: Penerbit 

LPPPI, 2019), hlm. 24. 
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Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa ilmu pengetahuan sangatlah 

penting untuk kehidupan manusia seperti perintah Allah Swt. bukan hanya 

berguna untuk kehidupan, Allah pun sudah berjanji bahwasanya orang orang yang 

berilmu akan ditingkatkan derajatnya. Oleh karena itu, setiap manusia diwajibkan 

untuk menuntut ilmu, menguasai berbagai macam ilmu pengetahuan dengan 

melalui proses pendidikan.  

Pembelajaran yang dilakukan di sekolah pada umumnya memberikan 

pelajaran tentang berbagai ilmu pengetahuan. Salah satu ilmu pengetahuan yang 

diajarkan di sekolah adalah matematika. Pembelajaran matematika memiliki 

peran yang tak lepas dari definisi matematika itu sendiri. Sesuai dengan definisi 

yang tercantum dalam Lampiran Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014, 

“Matematika merupakan ilmu yang universal, berguna bagi kehidupan manusia, 

mendasari perkembangan teknologi modern, berperan dalam berbagai ilmu, dan 

memajukan daya pikir manusia.”2 Berdasarkan peranannya tersebut, dapat 

diketahui bahwa matematika merupakan pelajaran yang penting bagi siswa, 

terutama dalam mencapai berbagai tujuan pembelajaran yang ada. 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam 

Lampiran Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 tentang kurikulum SMP adalah 

siswa memiliki pemahaman konsep matematika, yang merupakan kompetensi 

dalam menjelaskan kaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma, secara efisien, akurat, luwes, dan tepat dalam pemecahan masalah.3 

Kemampuan  tersebut yang dinamakan dengan kemampuan pemahaman konsep 

matematis. Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah suatu kemampuan 

penguasaan materi dan kemampuan siswa dalam memahami, menyerap, 

menguasai, hingga mengaplikasikannya dalam pembelajaran matematika.4 

 
2 Depdiknas, Lampiran Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 SMP/MTs. 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, (2014). 
3 Depdiknas, Lampiran Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 SMP/MTs. 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, (2014). 
4 Elza Nora Yuliani, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 

(Gi) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas Viii Smp Negeri 1 Kuok,” Jurnal 

Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 2 (2018): 91–100. 
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Kemampuan ini merupakan kemampuan dasar yang sangat penting untuk 

dimiliki, karena dengan siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep yang 

baik dapat membantu siswa menguasai konsep matematika lainnya, seperti 

komunikasi, penalaran, pemecahan masalah, dan lain sebagainya.5 

Berdasarkan hasil tes pendahuluan yang telah diberikan kepada siswa 

kelas VIII D MTs N 1 Purbalingga dengan jumlah 38 siswa, didapatkan hasil 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih kurang. Hal ini terlihat 

dari rata-rata presentase jawaban benar dari 38 siswa tersebut yaitu sebesar 47% . 

Selain itu peneliti melakukan wawancara dengan bu Fiatun Istiqomah, S.Pd., 

selaku guru pengajar mata pelajaran matematika kelas VIII di MTs N 1 

Purbalingga. Dari hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 2 November 

2022, banyak siswa yang menganggap bahwa mata pelajaran matematika 

merupakan pelajaran yang sulit. Kebanyakan siswa masih menggunakan 

kemampuan menghafal, dan masih banyak siswa belum memahami konsep 

matematika. Dalam proses pembelajarannya terdapat siswa yang berminat, cukup 

berminat, dan bahkan tidak berminat terhadap pembelajaran matematika.  

Selain wawancara, peneliti juga melakukan pengamatan saat kegiatan 

belajar mengajar berlangsung dan terlihat bahwa pembelajaran di dalam kelas 

masih cenderung berpusat pada guru atau konvensional dengan menggunakan 

buku ajar saja. Akibatnya siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi 

maupun soal-soal yang berkaitan dengan materi tersebut karena siswa hanya 

terpaku dengan apa yang dijelaskan oleh guru saja, siswa pasif, dan tidak dapat 

mengeksplor sendiri pengetahuannya, sehingga pembelajaran hanya terjadi 

komunikasi satu arah dan pemahaman konsep yang diterima siswa menjadi 

kurang optimal. Bahkan ketika guru memberikan soal berbeda daripada contoh 

soal sebelumnya, banyak siswa yang merasa bingung dengan soal yang 

diberikan, padahal soal tersebut hanya merubah angka atau membolak balikan 

 
5 Ratni Yanti, dkk, “Penerapan Pendekatan Saintifik Berbantuan Geogebra Dalam Upaya 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Siswa,” AKSIOMA : Jurnal Matematika Dan Pendidikan 

Matematika 10, no. 2 (2019). 
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pertanyaan saja. Hal ini memperkuat  bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa masih rendah. 

Berdasarkan masalah yang dipaparkan mengisyaratkan bahwa 

pemahaman konsep matematis perlu mendapatkan perhatian yang lebih. Sehingga 

diperlukan solusi untuk masalah tersebut yaitu dengan memilih model 

pembelajaran yang tepat. Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa adalah model pembelajaran yang digunakan 

oleh guru.6 Oleh karenanya guru diharapkan dapat mengkreasikan model 

pembelajaran yang dapat memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis adalah model pembelajaran discovery 

learning. Discovery learning merupakan salah satu model pembelajaran dimana 

guru tidak langsung memberikan hasil akhir atau kesimpulan dari materi yang 

disampaikannya melainkan siswa diberi kesempatan mencari dan menemukan 

hasil data tersebut, sehingga proses pembelajaran ini yang akan diingat oleh siswa 

sepanjang masa dan hasil yang siswa dapat tidak mudah dilupakan.7 Model 

pembelajaran lain yang juga diduga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis adalah model pembelajaran Connecting, Organizing, 

Reflecting, And Extending (CORE). 

CORE adalah sebuah model pembelajaran yang mencakup empat proses, 

yaitu conneting, organizing, reflecting, dan extending. Model pembelajaran ini 

mengharapkan siswa dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dengan cara 

menghubungkan (connecting) dan mengorganisasikan (organizing) pengetahuan 

baru dengan pengetahuan lama kemudian memikirkan konsep yang sedang 

dipelajari (reflecting) serta diharapkan siswa dapat memperluas pengetahuan 

 
6 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 188 - 195. 
7 Agus Cahyo, Panduan Aplikasi Teori Belajar, (Jakarta: PT. Diva Press 2013), hlm. 100. 
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mereka selama proses belajar mengajar berlangsung (extending).8 Dengan 

demikian, model pembelajaran discovery learning dan CORE memungkinkan 

dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa.  

Untuk mendukung efektivitas pembelajaran discovery learning dan 

CORE, maka diperlukannya media pembelajaran. Dengan bantuan media 

pembelajaran dapat menumbuhkan dan meningkatkan minat belajar siswa, 

sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran. Salah satu 

media pembelajaran yang dapat menunjang pembelajaran matematika untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis adalah pop-up book.  

Pop-up book merupakan suatu media berbentuk 3D dan memiliki suatu 

gambar timbul jika halaman dari buku tersebut dibuka. Hal ini juga didukung oleh 

sebuah teori yang menyatakan bahwa: “Pop-up book is a book that can display 

image with three dimentional effect apprearing when a book is opened and gives 

a unique display effect when drawn in severel parts.”9 Diartikan buku pop-up 

merupakan buku yang dapat menampilkan gambar dengan efek tiga dimensi yang 

muncul ketika buku dibuka dan memberikan efek tampilan yang unik ketika di 

gambar di beberapa bagian. 

Selain itu menurut Maharani, dkk. pop-up book dapat digunakan untuk 

menjelaskan konsep-konsep yang abstrak dan memerlukan objek yang konkrit. 

pop-up book dapat didesain sesuai dengan kebutuhan materi yang akan diajarkan 

dan tentunya dengan memperhatikan bagaimana langkah-langkah pembelajaran 

tersebut. Keunggulan dari pop-up book yaitu dapat memvisualisasikan gambar 

lebih nyata dan mejadi lebih menarik, sehingga membantu siswa untuk 

mengomunikasikan gambar tersebut ke dalam bahasa matematika.10  

 
8 Kusrianto, dkk,“Keefektifan Model Pembelajaran Core Berbantuan Pop-Up Book Terhadap 

Kemampuan Siswa Kelas VIII Pada Aspek Representasi Matematis.” Unnes Journal of Mathematics 

Education. 5, no. 2 (2016). 
9 Sri, A. S., & Azzah, U., The development of pop-up book on the role of buffer in the living 

body, European Journal of Social Sciences Education and Research. 4(4), (2017). 
10 Hevi, R. M., dkk, Efektivitas Model Concept Attainment Berbudaya Akademik Islami 

Berbantuan Pop-Up Book Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar. Jurnal Matematika. 9(1), (2018).  
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Materi pokok dalam pembelajaran matematika di Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) atau  Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang kajian materinya masih 

bersifat abstrak dan sulit dipahami siswa yaitu bangun ruang sisi datar. Bangun 

ruang sisi datar ini membutuhkan penalaran tinggi karena merupakan bangun 

berdimensi tiga. Dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan 

konvensional, strategi yang digunakan guru untuk menyampaikan materi bangun 

ruang adalah dengan melukis bangun ruang dan mengerjakan soal-soal 

latihan, sehingga masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menalar 

suatu gambar bangun ruang. Hal ini menyebabkan siswa kesulitan dalam 

menerjemahkan soal-soal bergambar, sehingga penyelesaian soal menjadi 

terkendala. Terkendalanya penyelesaian soal menandakan bahwa siswa belum 

bisa menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifat 

sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, memberi contoh dan bukan contoh dari 

konsep yang telah dipelajari, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 

konsep, menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu, dan siswa belum bisa mengaplikasikan konsep algoritma pada 

pemecahan masalah. Oleh karena itu dalam pembelajaran bangun ruang sisi datar 

perlu adanya inovasi baru yaitu dengan menggunakan pop-up book yang 

digunakan pada saat berlangsungnya pembelajaran.  

Alasan membandingkan model pembelajaran discovery learning dan 

CORE karena, keduanya merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa, 

sehingga siswa terlibat aktif dalam proses pembalajaran, siswa akan menyelidiki 

sendiri, dan menemukan konsep pembelajarannya sendiri. Selain itu keduanya 

bisa menggunakan alat bantu yang sama yaitu  pop-up book materi bangun ruang 

sisi datar, sehingga nantinya dengan bantuan pop-up book dapat diketahui model 

pembelajaran mana yang dapat lebih meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa pada materi bangun ruang sisi datar. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Perbandingan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 



7 
 

 

pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

Discovery Learning dan Connecting, Organizing, Reflecting, And Extending 

(CORE) Berbantuan Pop-Up Book  Kelas VIII MTs N 1 Purbalingga.” 

 

B. Definisi Operasional 

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  

Dalam pembelajaran matematika untuk mengukur kemampuan 

pemahaman konsep matematis, seorang siswa yang paham konsep matematis 

pada materi bangun ruang sisi datar memiliki ciri-ciri yaitu dapat menyatakan 

ulang sebuah konsep, misalnya siswa dapat mejelaskan pengertian volume dan 

luas permukaan bangun balok, kubus, prisma, maupun limas. 

Mengklasifikasikan objek menurut sifat sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya, misalnya siswa dapat mengelompokkan unsur-unsur bangun 

ruang sisi datar seperti sisi, rusuk, diagonal bidang, diagonal ruang, dan 

bidang diagonal yang terdapat pada gambar. Memberikan contoh dan bukan 

contoh dari konsep, misalnya siswa dapat memberikan mana saja contoh 

unsur-unsur bangun ruang sisi datar yang terdapat pada gambar. Menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, misalnya siswa dapat 

menggambar jaring-jaring salah satu bangun ruang sisi datar sesuai ukuran 

yang telah ditentukan. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari 

suatu konsep, misalnya siswa dapat menentukan penyelesaian soal yang 

berkaitan dengan permasalahan sehari hari berdasarkan konsep volume salah 

satu bangun ruang sisi datar. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 

prosedur atau operasi tertentu, misalnya siswa dapat menyelesaikan soal yang 

berkaitan dengan permasalahan sehari hari manggunakan langkah langkah 

pengerjaan yang tepat sesuai dengan prosedur. Dan ciri yang terakhir 

mengaplikasikan konsep algoritma pada pemecahan masalah, misalkan siswa 

dapat menyelesaikan soal yang berkaitan dengan permasalahan sehari hari 

menggunakan konsep algoritma yang telah diketahui.  
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2. Model Pembelajaran Discovery Learning 

Model pembelajaran discovery learning merupakan model 

pembelajaran berbasis penemuan. Dalam konteks penggunaan media pop-up 

book pada materi bangun ruang sisi datar, ciri model pembelajaran ini yaitu 

siswa mampu menemukan unsur-unsur, volume, dan luas permukaan dari 

bangun kubus, balok, prisma, dan juga limas.  

Adapun langkah-langkah model pembelajaran discovery learning 

berbantuan pop-up book pada materi bangun ruang sisi datar sebagai berikut: 

(1) guru mengelompokkan siswa menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 5-10 

siswa, (2) stimulation, guru memberikan pop-up book dan lembar kerja peserta 

didik (LKPD yang berisi petunjuk untuk menganalisis bangun ruang sisi datar 

(kubus, balok, prisma, dan limas), (3) problem statement, siswa diminta untuk 

melakukan percobaan dengan bantuan kertas dan stik yang terdapat didalam 

pop-up book. Siswa harus mencatat hasil yang telah diperoleh ke LKPD yang 

telah disediakan, (4) data collection, siswa dalam kelompok menggunakan 

bahan yang tersedia (bisa dari buku pelajaran, LKS, buku cetak dll) 

melakukan pembuktian sesuai intruksi yang ada dalam LKPD, (5) data 

processing, guru melakukan bimbingan pada saat siswa melakukan 

pengolahan data, (6) verification, siswa memeriksa secara cermat untuk 

membuktikan benar atau tidaknya tentang pembuktian penemuan bangun 

ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) dengan hasil data yang telah 

diolah, (7) generalization, setelah diskusi selesai, beberapa perwakilan 

kelompok menyajikan secara tertulis atau lisan hasil pembelajaran atau apa 

yang telah dipelajari dan didiskusikan. 

3. Model Pembelajaran CORE 

Model pembelajaran CORE merupakan model pembelajaran berbasis 

pengalaman siswa. Dalam konteks penggunaan media pop-up book pada 

materi bangun ruang sisi datar, ciri model pembelajaran ini yaitu siswa mampu 

menemukan unsur-unsur, volume, dan luas permukaan dari bangun kubus, 
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balok, prisma, dan limas melalui pengalaman siswa sendiri/melalui belajar 

mandiri yang telah dilakukan sebelumnya. Penemuan ini bergantung materi 

yang sedang dibahas. 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran CORE berbantuan pop-

up book pada materi bangun ruang sisi datar sebagai berikut: (1) connecting, 

guru mengajak siswa untuk menghubungkan konsep lama yang telah siswa 

miliki dengan konsep baru yang akan dipelajari (mengkaitkan bangun ruang 

dengan bangun ruang sisi datar). Guru juga memerintahkan siswa untuk 

mempelajari materi secara mandiri, sesuai waktu yang telah ditentukan, (2) 

guru mengelompokkan siswa menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 5-10 

siswa, (3) organizing, guru memberikan pop-up book dan LKPD (berisi 

petunjuk untuk menganalisis bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, 

dan limas) dan mengizinkan siswa untuk mengorganisasikan informasi-

informasi yang telah diperoleh sebelumnya. Pada tahap ini setiap kelompok 

diberi tugas dengan catatan bahwa, siswa tidak diperbolehkan membuka 

sumber bacaan apapun karena, sebelumnya mereka telah belajar mandiri dan 

sekarang waktunya untuk mengaplikasikan pengetahuan tersebut, akan tetapi 

siswa diperbolehkan bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan, (4) 

reflecting, setelah siswa menyelesaikan LKPD, guru mempersilakan siswa 

untuk mengulang apa yang telah diperoleh dalam diskusi kelompok dengan 

cara mewakilkan beberapa anggota dari masing-masing kelompok untuk 

memperesentasikannya didepan kelas dan siswa yang lain mengoreksi,  (5) 

extending, guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan soal atau membuat 

generalisasi dari pengetahuan yang sudah diperoleh selama proses 

pembelajaran. 

4. Pop-Up Book  

Pop-up book adalah sebuah media yang ketika dibuka, ditarik atau 

diangkat akan muncul suatu isi yang terdapat didalamnya secara tiga dimensi. 

Dengan adanya media pop-up book yang menampilkan sebuah gambaran 

nyata terhadap suatu materi maka dapat meningkatkan konsentrasi siswa 
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dalam belajar terutama dalam memahami pelajaran. Media pop-up book 

dianggap menarik minat siswa dalam belajar, karena mereka dalam membuka 

setiap halaman di dalam pop-up book akan menemukan suatu hal yang 

menarik dan memberikan kejutan terhadap siswa.11 Adapun sub bab materi 

yang digunakan dalam pembuatan pop-up book ini meliputi unsur-unsur 

kubus, balok, prisma, dan limas, serta luas permukaan, dan volume dari 

bangun ruang sisi datar tersebut.  

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana perbedaan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran discovery 

learning berbantuan pop-up book   dengan CORE  berbantuan pop-up book  pada 

materi bangun ruang sisi datar kelas VIII MTs N 1 Purbalingga?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana perbedaan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran discovery 

learning berbantuan pop-up book   dengan CORE berbantuan pop-up book  

pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII MTs N 1 Purbalingga. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas 

pengetahuan tentang perbandingan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa pada materi bangun ruang sisi datar dengan 

menggunakan model pembelajaran discovery learning dan CORE 

 
11 Dean Abner, dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran Pop-Up Book Pada Materi Bangun 

Ruang,” Prosiding Seminar Nasional IKIP Budi Utomo 2, no. 01 (2021): 38–44. 
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berbantuan pop-up book. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi siswa, diharapkan dapat menumbuhkan minat siswa dalam 

belajar matematika dengan adanya inovasi model pembelajaran 

discovery learning dan CORE berbantuan pop-up book ini, serta dapat 

memaksimalkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.  

2) Bagi guru, diharapkan dapat meningkatkan wawasan kemampuan 

guru dalam kegiatan pembelajaran, menjadi lebih banyak variasi 

pembelajaran yang dilakukan saat mengajar, sekaligus memudahkan 

guru saat pembelajaran berlangsung dikarenakan siswa ikut andil 

didalam pembelajaran tersebut. 

3) Bagi peneliti, dapat menjadi acuan bagi peneliti sebagai calon pendidik 

untuk bisa mengetahui lebih banyak mengenai discovery learning, 

CORE, dan media pop-up book itu sendiri,  sehingga ketika terjun 

sebagai tenaga pendidikan sudah siap akan referensi-referensi 

sebelumnya yang pernah didapat.  

 

E. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah dalam pembahasan, peneliti membagi  penulisan 

menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Pada 

bagian awal, terdiri dari sampul depan, halaman judul, pernyataan keaslian, 

halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak indonesia, abstrak inggris, 

motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan 

daftar lampiran.  Bagian utama, terdiri atas lima bab yaitu: Bab I berisi tentang 

pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah di MTs N 1 Purbalingga, 

definisi operasional, rumusan masalah berupa rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Bab II berisi tentang kajian teori yang meliputi tentang 

kerangka teori, penelitian terkat, kerangka berpikir, dan rumusan hipotesis. 
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Kerangka teori berisikan tentang kemampuan pemahaman konsep matematis, 

model pembelajaran discovery learning, model pembelajaran CORE, dan pop-up 

book matematika. Bab III berisi tentang metode penelitian, yang meliputi jenis 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, variabel dan 

indikator penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. Yang 

mana bab ini  bertujuan untuk mencari jawaban atas permasalahan yang telah 

dirumuskan dalam penelitian ini. Bab IV berisi tentang hasil penelitian dan 

pembahasan yang meliputi penyajian data dan analisis data dari penelitian yang 

telah dilakukan. Bab V berisi tentang penutup yang meliputi simpulan dan saran 

dari pembahasan pada bab sebelumnya, jawaban atas masalah yang dirumuskan 

di awal, dan memberikan saran sebagai bahan masukan serta menjelaskan 

keterbatasan dalam penelitian ini. Bagian akhir yang terdiri atas daftar pustaka, 

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. 

 

 

 

 

 

 



 

13 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Kerangka Teori 

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan suatu 

kemampuan penguasaan materi dan kemampuan siswa dalam memahami, 

menyerap, menguasai, hingga mengaplikasikannya dalam pembelajaran 

matematika.1 Pemahaman konsep matematis siswa dikatakan baik jika 

siswa bisa mengerjakan soal yang baik dan benar.  

b. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis yang 

dimiliki siswa perlu adanya indikator untuk dijadikan sebagai pedoman 

pengukuran. Indikator kemampuan pemahaman kosep matematis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah indikator kemampuan pemahaman 

kosep matematis berdasarkan Wardhani, berikut dijabarkan mengenai 

setiap indikatornya:2 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep, yaitu kemampuan siswa untuk 

mengungkapkan atau menjelaskan kembali baik secara lisan maupun 

tulisan mengenai materi yang telah diperoleh. 

2) Mengklasifikasikan objek menurut sifat sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya, yaitu siswa dapat menentukan nama suatu objek menurut 

sifat-sifat yang telah diperoleh. 

3) Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep, yaitu  kemampuan 

siswa untuk dapat membedakan contoh dan bukan contoh dari suatu 

materi. 

 
1 Elza Nora Yuliani, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif..., hlm.93. 
2 Sri Wardhani, Analisis SI dan SKL Mata Pelajaran Matematika SMP/MTs Untuk Optimalisasi 

Pencapaian Tujuan, (Yogyakarta: Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidikan dan Tenaga 

Kependidikan Matematika, 2008), hlm. 10-11. 
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4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 

yaitu kemampuan siswa memaparkan konsep secara berurutan yang 

bersifat matematis. Misalkan pada saat siswa diberi permasalahan, 

siswa mampu menyajikan permasalahan tersebut dalam bantuk tabel, 

grafik, diagram, model matematika, ataupun lainnya.  

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, 

yaitu kemampuan siswa yang dapat mengkaji mana syarat perlu dan 

syarat cukup yang terkait dalam suatu konsep materi. 

6) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu, yaitu siswa dapat menyelesaikan soal sesuai dengan langkah-

langkah pengerjaan yang tepat sesuai dengan prosedur 

7) Mengaplikasikan konsep algoritma pada pemecahan masalah 

Selain siswa dapat menggunakan prosedur yang telah ada juga operasi 

yang dikatehui, siswa juga dapat menyelesaikan soal-soal yang 

berhubungan dengan permasalahan sehari-sehari menggunakan 

konsep atau algoritma yang telah diketahui. 

Jika siswa memenuhi indikator tersebut berarti siswa telah berhasil 

dalam belajar karena mereka telah memahami konsep dari materi.  

c. Faktor yang Mempengaruhi Rendahnya Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

Faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan pemahaman 

konsep matematis terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal meliputi perhatian siswa yang kurang terhadap materi 

pelajaran, kebingungan siswa dalam memahami, menggunakan dan 

mengaplikasikan konsep pada soal, kekeliruan siswa dalam 

merepresentasikan suatu konsep, ketidakpahaman siswa terhadap cara 

mendefinisikan konsep secara tulisan, pemahaman siswa kurang terhadap 

rumus, ketidakmampuan siswa memberikan solusi dalam permasalahan 

pada soal, rasa tidak suka siswa pada pelajaran matematika dan 

menganggapnya sulit. Sedangkan faktor eksternal meliputi model 
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pembelajaran yang diterapkan berpusat pada guru, jarangnya siswa 

mengerjakan soal kemampuan pemahaman konsep matematis, dan 

kurangnya motivasi dan dukungan dari orang tua.3 

2. Model Pembelajaran Discovery Learning 

a. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning 

Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan informasi yang 

berupa konsep-konsep dan prinsip-prinsip dalam suatu proses mental, 

yang dilakukan melalui kegiatan percobaan sehingga anak memperoleh 

pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui 

pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri.4 Dalam 

menemukan konsep, siswa melakukan pengamatan, menggolongkan, 

membuat dugaan, menjelaskan, menarik kesimpulan dan sebagainya 

untuk menemukan beberapa konsep atau prinsip.5 Sehingga dapat 

disimpulkan siswa memiliki pemahaman konsep berarti siswa tersebut  

mengerti benar tentang suatu rancangan atau ide/ konsep abstrak yang 

sedang dipelajarinya. 

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Discovery Learning 

Langkah-langkah model pembelajaran discovery learning yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah langkah-langkah model 

pembelajaran discovery learning berdasarkan Syah, berikut dijabarkan 

mengenai setiap langkah-langkahnya:6 

1) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan), yaitu memulai 

kegiatan proses belajar mengajar dengan mengajukan pertanyaan, 

 
3 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran..., hlm. 188 - 195. 
4 Mifthahu, S., & Oktavia, S. T., “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika.” JPE (Jurnal Pendidikan Edutama 6, no. 1 (2019). 
5 Mifthahu, S., Pengaruh Model Pembelajaran Discovery..., hlm.3. 
6 Muhibbin, S., Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm. 244. 
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anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah 

pada persiapan pemecahan masalah. 

2) Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah), yaitu 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengindentifikasi 

sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan 

bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan 

dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah). 

3) Data collection (pengumpulan data), yaitu memberikan kesempatan 

kepada para siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak 

banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya 

hipotesis. 

4) Data processing (pengolahan data), yaitu mengolah data dan informasi 

yang telah diperoleh oleh para siswa melalui wawancara, observasi, 

dan sebagainya, lalu ditafsirkan. 

5) Verification (pembuktian), yaitu melakukan pemeriksaan secara 

cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang 

ditetapkan tadi, dihubungkan denga hasil data processing. 

6) Generalization (generalisasi), yaitu menarik sebuah simpulan yang 

dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau 

masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi.  

c. Kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning 

Kelebihan model discovery learning menurut Mukaramah dkk 

adalah sebagai berikut:7 

1) Dapat membantu kemampuan siswa meningkat dengan pesat 

mengikuti kecepatannya sendiri.  

2) Dapat membantu menguatkan citra diri siswa. Ini karena mereka 

mendapatkan kepercayaan kolaborasi dengan yang lainnya. 

 
7 Melly Mukarramah, “Analisis Kelebihan dan Kekurangan Model Discovery Learning Berbasis 

Media Audiovisual dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia.” Orphanet Journal of Rare Diseases 21, no. 1 

(2020): 1–9. 
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3) Memberikan bantuan siswa untuk meningkatkan dan memperkuat 

keahlian dan proses kognitif mereka.  

4) Memberikan bantuan dan mengembangkan memori dan transisi ke 

situasi baru dari proses pembelajaran. 

5) Dapat membangkitkan perasaan gembira siswa. Itu karena munculnya 

rasa penasaran dan pencapaian.  

6) Perolehan pengetahuan bersifat pribadi dan kuat karena memperkuat 

pengertian, memori dan transferabilitas. 

7) Dapat mengarahkan siswa untuk menuntun sendiri aktivitas belajarnya 

dengan mengikutsertakan pikiran dan motifnya sendiri. 

8) Fokus pada guru dan siswa berpartisipasi dalam membentuk ide. Guru 

bahkan bisa berperilaku sebagai siswa dan peneliti untuk keadaan 

berdiskusi.  

9) Siswa akan lebih memahami konsep dan berbagai ide dasar.  

10) Memberikan bantuan siswa menghapus keraguan karena tertuju 

kepada kebenaran yang pasti atau definitif. 

d. Kekurangan Model Pembelajaran Discovery Learning 

Kekurangan dari model discovery learning menurut Kemendikbud 

(2013) adalah:8 

1) Model ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan berpikir untuk 

belajar. Bagi siswa yang kurang memiliki kemampuan kognitif yang 

rendah akan mengalami kesulitan dalam berpikir abstrak atau yang 

mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep, yang tertulis atau 

lisan, sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi.  

2) Model ini tidak cukup efisien untuk digunakan dalam mengajar pada 

jumlah siswa yang banyak hal ini karena waktu yang dibutuhkan 

cukup lama untuk kegiatan menemukan pemecahan masalah.  

 
8 Waskito, Y. N., &  Naniek, S. W., “Jurnal Meta Analisis Pengaruh Pendekatan Discovery 

Learningterhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Tematik Muatan IPA.” Thinking Skills and 

Creativity Journal 3, no. 1 (2020): 1–7. 
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3) Harapan dalam model ini dapat terganggu apabila siswa dan guru telah 

terbiasa dengan cara lama.  

4) Model pengajaran discovery ini akan lebih cocok dalam 

mengembangkan pemahaman, namun aspek lainnya kurang dapat 

perhatian. 

3. Model Pembelajaran CORE 

a. Pengertian Model Pembelajaran CORE 

Model CORE merupakan suatu model pembelajaran yang 

menggunakan metode diskusi untuk mempengaruhi perkembangan 

pengetahuan dengan melibatkan siswa. Model pembelajaran ini 

mengharapkan siswa dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri 

dengan cara menghubungkan (connecting) dan mengorganisasikan 

(organizing) pengetahuan baru dengan pengetahuan lama kemudian 

memikirkan konsep yang sedang dipelajari (reflecting) serta diharapkan 

siswa dapat memperluas pengetahuan mereka selama proses belajar 

mengajar berlangsung (extending).9 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran CORE 

Adapun menurut Suyatno langkah-langkah model CORE:10  

1) Tahap Connecting, yaitu informasi baru yang diterima oleh siswa 

dihubungkan dengan apa yang diketahui sebelumnya. Tahap 

connecting, guru mengidentifikasi apa yang siswa ketahui tentang 

pelajaran sebelumnya yang berkaitan dengan pelajaran yang akan 

dipelajari. Guru mengaktifkan kembali pengetahuan sebelumnya 

dengan mengondisikan siswa berbagi dengan orang lain. 

 
9 Kusrianto, dkk, Keefektifan Model Pembelajaran Core..., hlm.3. 
10 Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka. 2009), 

hlm.63. 
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2) Tahap Organizing, yaitu siswa mengambil kembali ide-ide mereka. 

Siswa secara aktif mengatur atau mengorganisasikan kembali 

pengetahuan mereka.  

3) Tahap Reflecting, yaitu siswa dengan bimbingan guru bersama-sama 

meluruskan kekeliruan siswa dalam mengorganisasikan 

pengetahuannya tadi.  

4) Tahap Extending, yaitu tahap yang bertujuan untuk berpikir, mencari, 

menemukan, dan menggunakan konsep yang telah pelajari pada 

permasalahan-permasalahan dengan materi yang telah dipelajari, 

seperti permasalahan dalam kehidupan nyata (sehari-hari). tahap 

extending meliputi kegiatan dimana siswa menunjukkan bahwa 

mereka dapat menerapkan belajar untuk masalah yang signifikan 

dalam pengaturan yang baru. 

c. Kelebihan Model Pembelajaran CORE 

Kelebihan model pembelajaran CORE menurut Shoimin sebagai 

berikut:11 

1) Mengembangkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. 

2) Mengembangkan dan melatih daya ingat siswa tentang suatu konsep 

dalam materi pembelajaran. 

3) Mengembangkan daya berpikir kritis sekaligus mengembangkan 

keterampilan pemecahan suatu masalah. 

4) Memberikan pengalaman belajar kepada siswa karena siswa banyak 

berperan aktif sehingga pembelajaran menjadi bermakna. 

d. Kekurangan Model Pembelajaran CORE 

Kekurangan model pembelajaran CORE menurut Shoimin sebagai 

berikut:12 

 
11 Aris Shoimin, Enam Puluh Delapan Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 2014) 
12 Aris Shoimin, Enam Puluh Delapan..., hlm.40. 
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1) Membutuhkan persiapan matang dari guru untuk menggunakan model 

ini. 

2) Jika siswa tidak kritis, proses pembelajaran tidak bisa berjalan dengan 

lancar. 

3) Memerlukan banyak waktu dalam melaksanakan pembelajaran ini. 

4. Pop-Up Book Matematika 

a. Pengertian Pop-Up Book Matematika 

Pop-up book merupakan sebuah buku yang memiliki bagian yang 

dapat bergerak dan termasuk dalam media berupa gambar tiga dimensi. 

Keunikan efek tiga dimensi yang tercipta ketika pop-up book dibuka, 

dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa lebih antusias dalam proses 

pembelajaran.13 Khususnya dalam proses pembelajaran matematika.  

b. Muatan Materi Pop-Up Book Matematika 

Pop-up book yang akan dijadikan media pembelajaran ini memuat 

materi unsur-unsur, jaring-jaring,  luas permukaan, dan volume dari kubus, 

balok, prisma, dan limas. Materi tersebut merupakan materi bangun ruang 

sisi datar dan materi pokok dalam pembelajaran matematika di SMP/MTs 

yang kajian materinya masih bersifat abstrak. Materi bangun ruang ini 

menuntut siswa untuk dapat mengkonstruksikan pemahaman yang 

diperolehnya dan banyak menggunakan konsep, sehingga apabila siswa 

belum menguasai konsep materi maka akan kesulitan dalam mengerjakan 

soal-soal pada materi bangun ruang. Kesulitan ini tidak hanya di alami 

oleh para siswa saja, tetapi guru juga kesulitan dalam mengajarkannya. 

Tanpa alat peraga cukup sulit merangsang daya visualisasi siswa, 

sementara dari siswa dalam memahami apa yang diterangkan guru 

merupakan hal yang tidak mudah. 

 

 
13 Timbul, Y., dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran Pop-Up Book Berbasis Discovery 

Learning Membuktikan Luas dan Keliling Lingkaran,” AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan 

Matematika, 2020.  
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c. Kelebihan Pop-Up Book Matematika 

Menurut Safri, dkk., dari media pembelajaran pop-up book 

kelebihannya adalah membuat siswa mendapatkan pengalaman dimana 

siswa berperan aktif seperti mengeser, membuka, dan menutup bagian-

bagian media pop-up book sehingga materi disampaikan lewat media 

tersebut akan mudah diingatan siswa.14 

e. Kekurangan Pop-Up Book Matematika 

Menurut Resmaniti & Kalimah kelemahan media pop-up book ini 

antaranya diharuskan memiliki keterampilan yang tinggi dalam 

pembuatannya, misalnya keterampilan melipat kertas, membutuhkan 

biaya yang cukup banyak, pembuatan yang cukup lama sehingga perlu 

proses panjang, dan media mudah rusak jika terkena air.15  

 

B. Penelitian Terkait 

Penelitian ini merujuk kepada penelitian yang sudah ada sebelumnya. 

Berikut ini beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti, diantaranya yaitu: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Risa Mulyanto dengan judul 

“Perbandingan Model Pembelajaran Core dengan Discovery Learning dalam 

Pembelajaran Matematika terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

dan Self-Regulated Learning Siswa SMA” Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-regulated 

learning siswa yang menggunakan model CORE dengan siswa yang 

menggunakan model discovery learning. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa 1) kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMA yang 

memperoleh model pembelajaran CORE tidak lebih baik dari kemampuan 

 
14 Sri Adelila Sari, "Pengembangan Media Belajar Pop-Up Book pada Materi Minyak 

Bumi." Jurnal Pendidikan Sains Indonesia 5.1 (2017): 107-113. 
15 Dwi Motik Resmaniti, "Rancangan Media Pop-Up Book tentang Konsep Operasi Hitung 

Penjumlahan Bilangan Cacah." Indonesian Journal of Primary Education 3.1 (2019): 1-8. 
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pemecahan masalah matematis siswa SMA yang memperoleh model 

pembelajaran discovery learning, 2) self-regulated learning siswa yang dalam 

pembelajaran matematikanya menggunakan model pembelajaran CORE lebih 

baik daripada siswa yang menggunakan model pembelajaran discovery learning.  

Penelitian tersebut memilki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis yaitu sama-sama membandingkan dua model pembelajaran. Adapun 

perbedaannya yaitu pada penelitian tersebut menggunakan variabel kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan self-regulated learning, sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis menggunakan variabel kemampuan pemahaman 

konsep matematis, serta menggunakan alat bantu pop-up book 16 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Weni Martucillia, dkk dengan judul 

“Perbandingan Model Discovery Learning dan Ekspositori terhadap Hasil Belajar 

Siswa Materi Bangun Ruang Sisi Datar” Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbandingan model pembelajaran discovery learning dan ekspositori 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kota Bengkulu 

pada materi bangun ruang sisi datar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kota Bengkulu pada 

materi bangun ruang sisi datar dengan model discovery learning lebih baik dari 

hasil belajar matematika metode ekspositori. Penelitian tersebut memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran discovery learning dan materi yang digunakan 

bangun ruang sisi datar. Adapun perbedaannya yaitu pada penelitian tersebut 

menggunakan variabel hasil belajar dan model pembelajaran yang dibandingkan 

yaitu discovery learning dan ekspositori, sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh penulis menggunakan variabel kemampuan pemahaman konsep matematis 

 
16 Risa, M. P., & Wisma, E., “Perbandingan Model Pembelajaran Core dengan Discovery Learning 

dalam Pembelajaran Matematika terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Self-Regulated 

Learning Siswa SMA.” Symmetry: Pasundan Journal of Research in Mathematics Learning and Education 

2 (2018): 129–38.  
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dan model pembelajaran yang dibandingkan yaitu discovery learning dan CORE 

dengan berbantuan pop-up book.17 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nurul Nadia Adha dengan judul 

“Perbandingan Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) dan Reciprocal Teaching terhadap Kemampuan Penalaran dan 

Koneksi Siswa Kelas VII SMP N 1 Tanjung Morawa” Penelitian ini bertujuan 1) 

untuk mengetahui kemampuan penalaran dan koneksi matematika yang 

menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending), 2) untuk mengetahui kemampuan penalaran dan koneksi matematika 

yang menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching, 3) perbedaaan 

model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) dan 

reciprocal teaching terhadap kemampuan penalaran dan koneksi siswa kelas VII 

SMPN 1 Tanjung Morawa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

perbedaan antara model pembelajaran terhadap kemampuan penalaran dan 

koneksi siswa kelas VII SMPN 1 Tanjung Morawa. Penelitian tersebut memilki 

kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama 

menggunakan model CORE. Adapun perbedaannya yaitu pada penelitian tersebut 

menggunakan variabel kemampuan penalaran dan koneksi, serta model 

pembelajaran yang dibandingkan yaitu CORE dan reciprocal teaching, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan variabel kemampuan 

pemahaman konsep matematis dan model pembelajaran yang dibandingkan yaitu 

discovery learning dan CORE dengan berbantuan pop-up book pada materi 

bangun ruang sisi datar.18 

 

 

 
17 Weni Martucilia, dkk, “ Perbandingan Model Discovery Learning dan Ekspositori terhadap 

Hasil Belajar Siswa Materi Bangun Ruang Sisi Datar, Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah 

(JP2MS), 6(2), 268-276. 
18 Nadia Nurul Adha, Perbandingan Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) dan Reciprocal Teaching terhadap Kemampuan Penalaran dan Koneksi Siswa Kelas 

VII SMP N 1 Tanjung Morawa. Diss. Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2019. 
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C. Kerangka Berpikir 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat akan menentukan 

keefektifitasan dan keefisienan dalam proses belajar mengajar. Guru harus 

senantiasa mampu memilih dan menerapkan model dan media pembelajaran yang 

tepat sesuai dengan materi yang akan diajarkan agar siswa dapat memahami 

materi yang ingin disampaikan, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.19 

Penelitian ini mengambil dua kelas eksperimen yang mana kelas VIII D sebagai 

kelas eksperimen I yang diterapkan model discovery learning berbantuan pop-up 

book dan pada kelas VIII E sebagai kelas eksperimen II yang diterapkan model 

CORE berbantuan pop-up book.  

Model pembelajaran discovery learning dan CORE berbantuan pop-up 

book menekankan pada pengalaman belajar secara langsung dengan melakukan 

penyelidikan sendiri, melakukan pembuktian terhadap suatu dugaan yang mereka 

buat sendiri, dan mencari tahu jawaban atas pertanyaan yang terdapat dalam 

LKPD. Siswa diharapkan memiliki keterampilan untuk dapat menemukan sendiri 

kebenaran dari suatu konsep bangun ruang sisi datar baik dari buku pelajaran, 

LKS, buku cetak, maupun google yang memadai untuk belajar. Siswa didorong 

untuk berfikir kritis, menganalisis sendiri, sehingga dapat menemukan konsep 

bangun ruang sisi datar berdasarkan bahan/data yang telah diperoleh.  

Pada akhir pelaksanaan penerapan model discovery learning dan CORE 

berbantuan pop-up book, siswa akan diberikan tes berupa posttest. Hasil posttest 

inilah yang akan dibandingkan dengan hasil pretest sebelumnya. Hasil pretest dan 

posttest akan digunakan dalam uji n-gain dan uji t dua sampel bebas, sehingga 

dapat diketahui bagaimana perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa antara kedua kelas eksperimen tersebut. 

 

 

 
19 Marina Rahmayanti, Perbandingan Hasil Belajar Matematika Antara Siswa yang Diajar 

Dengan Menggunakan Model Pengajaran Langsung dan Discovery Learning pada Siwa Kelas VII SMP 

Negeri 1 Wonomulyo, Diss, FMIPA, 2017. 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir Model Discovery Learning dan CORE 
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D. Rumusan Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian.20 Maka hipotesis dari penelitian ini adalah: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa yang menggunakan model pembelajaran discovery learning 

berbantuan pop-up book   dengan CORE  berbantuan pop-up book  pada 

materi bangun ruang sisi datar kelas VIII MTs N 1 Purbalingga. 

H1 : Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yang menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantuan 

pop-up book   dengan CORE  berbantuan pop-up book  pada materi bangun 

ruang sisi datar kelas VIII MTs N 1 Purbalingga. 

 

 

 

 

 
20 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 84. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi exsperimental dengan desain 

penelitian nonequivalent control group design. Dalam desain ini diberikan pretest 

diawal, dan diberikan posttest setelah diberikan perlakuan, dengan tujuan untuk 

mengetahui perbedaan keadaan kedua kelas. Adapun desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelas Pretest Treatment Posttest 

Eksperimen I 

 (discovery learning berbantuan pop-

up book ) 

𝑂1 𝑋1 𝑂2 

Eksperimen II 

(CORE berbantuan pop-up 

book) 

𝑂3 𝑋2 𝑂4 

 

Keterangan:1 

𝑋1 = Perlakuan eksperimen I dengan menggunakan model discovery learning 

berbantuan pop-up book  

𝑋2 = Perlakuan eksperimen II dengan menggunakan model CORE berbantuan 

pop-up book  

𝑂1 = Nilai siswa sebelum diajar dengan menggunakan model discovery learning 

berbantuan pop-up book  

𝑂2 = Nilai siswa setelah diajar dengan menggunakan model discovery learning 

berbantuan pop-up book  

𝑂3 = Nilai siswa sebelum diajar dengan menggunakan model CORE berbantuan 

pop-up book  

𝑂4 = Nilai siswa setelah diajar dengan menggunakan model CORE berbantuan 

pop-up book. 

 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2006). hlm. 112. 
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Sebelum dilakukan treatment, kedua kelas diberi pretest (𝑂1 dan 𝑂3 ) untuk 

mengetahui keadaan awal kelas. Selanjutnya, kedua kelas diberikan treatment. 

Kelas eksperimen I diberikan perlakuan dengan menggunakan model discovery 

learning berbantuan pop-up book. Sedangkan kelas eksperimen II diberikan 

perlakuan dengan menggunakan model CORE berbantuan pop-up book. Diakhir 

penelitian, kedua kelompok diberi posttest (𝑂2 dan 𝑂4) untuk melihat hasilnya.
2 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs N 1 Purbalingga. Adapun pertimbangan 

dipilihnya MTs N 1 Purbalingga sebagai tempat penelitian yaitu karena 

berdasarkan hasil observasi pendahuluan di MTs N 1 Purbalingga kelas VIII 

diketahui bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih rendah. 

Penelitian ini dilaksanakan di semester genap tahun pelajaran 2022/2023. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subyek dan 

obyek yang berkualitas serta memiliki karakteristik yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya.3 Dengan kata lain 

populasi merupakan keseluruhan objek/subjek dalam penelitian. Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs N 1 Purbalingga 

yang berjumlah 320 (delapan kelas). 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi.4 Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 

 
2 Ismail, Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa yang Menguunakan Metode 

Silih Tanya Berbantuan Kartu Model dengan Metode Make A Match pada Kelas VII SMPN 4 Sungguminasa 

Kab. Gowa, Diss, Universitas Islam Negeri Makassar, 2017. 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 120-122. 
4 Karunia, E. L., & Muhammad, R. Y., Penelitian pendidikan matematika, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2015), hlm. 101. 
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cara undian untuk menentukan kelas eksperiman pertama dan kedua, sehingga 

diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 2. Kriteria Sampel 

No Kelas Jumlah Keterangan 

1 VIII D 38 Kelas eksperimen I 

2 VIII E 38 Kelas eksperimen II 

 

Berdasarkan undian didapatkan kelas VIII D sebanyak 38 siswa yang 

menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantuan pop-up 

book. Sedangkan kelas VIII E sebanyak 38 siswa yang menggunakan model 

pembelajaran CORE berbantuan pop-up book. 

 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan suatu sifat atau nilai seseorang, obyek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditentukan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.5 Variabel dalam 

penelitian ini adalah kemampuan pemahaman konsep matematis. 

2. Indikator Variabel Penelitian 

Indikator adalah suatu hal, tanda, ataupun karakteristik yang dapat 

menunjukkan adanya suatu perubahan yang terjadi. Variabel yang dimaksud 

disini adalah kemampuan pemahaman konsep matematis.  

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam kerangka teori, terdapat 7 

indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yang dikemukakan oleh 

Wardhani yaitu sebagai berikut: 

 

 

 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 61. 
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1) Menyatakan ulang sebuah konsep 

2) Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

3) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep  

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep 

6) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu, dan  

7) Mengaplikasikan konsep algoritma pada pemecahan masalah. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan berupa tes. Tes adalah 

suatu teknik pengukuran yang di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan, 

pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh 

responden.6 Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengukur kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Tes ini dilakukan dengan menggunakan soal 

tes uraian berupa pretest dan posstest yang telah disesuaikan dengan indikator-

indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Sampel dibagi menjadi dua kelompok penelitian, yaitu kelas eksperimen I 

yang menerapkan model discovery learning dengan berbantuan media pop-up 

book dan kelas eksperimen II yang menerapkan model CORE dengan berbantuan 

media pop-up book. Sebelum menerapkan kedua model tersebut, terlebih dahulu 

peneliti memberikan tes uraian berupa pretest pada kelas eksperimen I dan II. 

Kemudian setelah peneliti menerapkan kedua model yang berbeda pada kedua 

kelas, peneliti memberikan tes uraian berupa posttest. Adapun kisi-kisi soal 

pretest dan posstest yang disusun sesuai dengan indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis yaitu sebagai berikut: 

 
6 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 2014), hlm. 226. 
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Tabel 3. Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posstest 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

 

No. 

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Matematis 

Nomor 

Soal 

 

Indikator Soal 

1. Menyatakan ulang sebuah 

konsep. 

1 Menjelaskan volume dan luas 

permukaan salah satu bangun 

ruang sisi datar. 

2. Mengklasifikasikan objek 

menurut sifat sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya. 

2 Mengelompokkan unsur-unsur 
bangun ruang sisi datar yang 

terdapat pada gambar. 

3. Memberikan contoh dan 

bukan contoh dari konsep. 

2 Memberikan contoh unsur-unsur 
bangun ruang sisi datar yang 

terdapat pada gambar. 

4. Menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi matematis. 

5 Menggambar jaring-jaring salah 
satu bangun ruang sisi datar sesuai 

ukuran yang telah ditentukan. 

5. Mengembangkan syarat 

perlu atau syarat cukup dari 

suatu konsep. 

3 dan 4 Menentukan penyelesaian soal 

yang berkaitan dengan 

permasalahan sehari-hari 
berdasarkan konsep volume salah 

satu bangun ruang sisi datar. 

6. Menggunakan dan 

memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu. 

3 dan 4 Menyelesaikan soal yang 

berkaitan dengan permasalahan 

sehari-hari menggunakan 
langkah-langkah pengerjaan yang 

tepat sesuai dengan prosedur. 

7. Mengaplikasikan konsep 

algoritma pada pemecahan 

masalah. 

3 dan 4 Menyelesaikan soal yang 

berkaitan dengan permasalahan 

sehari-hari menggunakan konsep 
atau algoritma yang telah 

diketahui. 

 

Sebelum pretest dan posstest  digunakan maka harus diuji dahulu 

menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.  

1. Uji Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid 



32 
 

 

atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang 

valid memiliki validitas rendah.7 

Dalam instrumen yang akan digunakan, langkah awal yang perlu 

dilakukan adalah validasi ahli. Validasi ahli ini dilakukan oleh dua validator 

yang mana ahli dalam bidang pendidikan matematika. Validator yang 

dimaksud adalah Fitria Zana Kumala, S.Si., M.Sc., selaku dosen 

pembimbing dan dosen Matematika UIN Saifuddin Zuhri dan Fiatun 

Istiqomah, S.Pd., selaku Guru Matematika MTs N 1 Purbalingga. Setelah 

instrumen divalidasi oleh kedua validator tersebut, maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan revisian berdasarkan saran-saran yang 

diberikan oleh kedua validator sampai instrumen layak digunakan untuk 

memperoleh data mengenai kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa di sekolah tersebut. 

Setelah dilakukan validasi ahli, peneliti menguji cobakan tes berupa 

pretest dan posstest  tersebut kepada siswa kelas IX A yang berjumlah 32 

responden. Setelah memperoleh nilai dari pengerjaan soal pretest dan 

posstest   selanjutnya peneliti menggunakan korelasi product moment untuk 

mengetahui instrumen tersebut layak atau tidak untuk digunakan dalam 

penelitian terkait penerapan model discovery learning  dan CORE dengan 

media pop-up book.8  

Adapun rumus korelasi product moment pearson adalah sebagai berikut: 

 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥). (∑ 𝑦)

√{𝑁(∑ 𝑥2) − (∑ 𝑥)2} {𝑁 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2} 
 

 

 

 
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Asdi 

mahasatya, 2002). hlm. 211. 
8 Karunia, E. L., & Muhammad, R. Y.,  Penelitian pendidikan matematika..., hlm. 193. 
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Keterangan: 

 
Rxy      = Koefisien korelasi antara skor butir (X) dengan skor total (Y) 

N = Banyak subjek 

X         = Skor butir soal atau skor item pernyataan / pertanyaan 

Y = Total skor 

Pengambilan keputusan uji validitas dilakukan dengan 

membandingkan rhitung atau rxy dengan rtabel (r dari tabel pearson). Adapun 

kriteria keputusan dengan tingkat signifikan α = 5% yaitu jika rhitung ≥ rtabel 

maka menunjukkan instrumen tersebut sudah valid dan jika rhitung < rtabel 

maka menunjukkan instrumen tersebut tidak valid.9 

Peneliti menghitung uji validitas dengan menggunakan aplikasi 

SPSS Statistics 23 dengan membandingkan rhitung dengan rtabel untuk 

diambil keputusan uji validitas. Peneliti membagi tes kepada 32 responden 

kemudian mencari nilai rtabel dengan N= 32 dan α= 0,05 sehingga diperoleh 

nilai dari rtabel sebesar 0,349. Kemudian nilai rhitung diperoleh dengan 

menentukan nilai rxy dengan menggunakan rumus korelasi product 

moment. Berikut merupakan hasil uji validitas instrumen untuk variabel 

kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Instrumen  

Nomor Soal rhitung rtabel Keterangan 

1 0,396 0,349 Valid 

2 0,531 0,349 Valid 

3 0,603 0,349 Valid 

4 0,842 0,349 Valid 

5 0,395 0,349 Valid 

6 0,446 0,349 Valid 

7 0,658 0,349 Valid 

8 0,643 0,349 Valid 

9 0,711 0,349 Valid 

10 0,680 0,349 Valid 

 

 
9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hlm. 212. 
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Berdasarkan hasil uji validitas  yang dihasilkan dari SPSS 

Statistics 23 tersebut dapat diketahui bahwa rhitung ≥ rtabel, sehingga 

kesepuluh soal tersebut valid dan dapat digunakan sebagai instrumen 

penelitian untuk mendapatkan data penelitian yang dibutuhkan oleh 

peneliti.  

2. Uji Reliabilitas 

Reliabitas suatu instrumen adalah keajegan atau kekonsistenan 

instrumen bila diberikan kepada subjek yang sama meskipun oleh orang 

yang berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang berbeda, maka akan 

diberikan hasil yang sama atau relatif sama (tidak berbeda secara 

signifikan).10  

Pada penelitian ini untuk mengukur reliabilitas menggunakan 

cronbach’s alpha. Pengujian reliabilitas menggunakan uji cronbach’s 

alpha dilakukan untuk instrumen lebih dari 1.11 Suatu instrumen dikatakan 

reliabel jika nilai cronbach’s alpha > 0,60.12 

Rumus cronbach’s alpha sebagai berikut: 

 

𝑟 =  (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −  

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

 

 

   Keterangan:13 

r = Koefisien reliabilitas 

n = Banyak butir soal 

S2
i = Variansi skor butir soal ke-i 

 S2
t  = Variansi skor total 

 
10 Karunia, E. L., & Muhammad, R. Y., Penelitian pendidikan matematika..., hlm. 206. 
11 Febrianawati Yusup, Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif, Jurnal 

Tarbiyah, (Banjarmasin: JIK UIN Natasari, 2018), Vol. 7 No. 1, hlm. 21-22. 
12 Haryadi Sarjono &Winda Julianita, SPSS vs LISREL: Sebuah Pengantar, Aplikasi untuk Riset, 

(Jakarta: Salemba Empat, 2013), hlm. 45. 
13 Karunia, E. L., & Muhammad, R. Y., Penelitian pendidikan matematika..., hlm. 206. 
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Koefisien reliabilitas yang dihasilkan, diinterpretasikan dengan 

menggunakan kriteria menurut Guilford sebagai berikut:14 

Tabel 5. Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 

 

 

Untuk pengambilan keputusan uji cronbach’s alpha yaitu apabila 

rhitung ≥ rtabel maka instrumen dikatakan reliabel, sedangkan apabila rhitung < 

rtabel maka instrumen dikatakan tidak reliabel. Penelitian ini menggunakan 

uji reliabilitas yang dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS Statistics 23. 

Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas tersebut: 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen  

 

 

 

 

Berdasarkan tabel reliability statistics diatas, didapatkan nilai 

cronbach’s alpha sebesar 0,774 yang artinya r >0,60. Hal ini menunjukkan 

bahwa instrumen penelitian yang digunakan telah reliabel. Berdasarkan 

kriteria koefisien korelasi Guilford, maka nilai r masuk kategori tinggi 

karena berada pada interval 0,70 ≤ r < 0,90. 

 

 

 

 

 
14 Karunia, E. L., & Muhammad, R. Y., Penelitian pendidikan matematika..., hlm. 206. 

Koefisien Korelasi Korelasi Cronbach’s 

Alpha 

Interpretasi Reliabilitas 

0.90 ≤  r ≤ 1.00 Sangat Tinggi Sangat tepat/sangat baik 

0.70 ≤  r <  0.90 Tinggi Tepat/baik 

0.40 ≤  r <  0.70 Sedang Cukup tepat/cukup baik 

0.20 ≤  r <  0.40 Rendah Tidak tepat/buruk 

r  < 0.20 Sangat Rendah Sangat tidak tepat/sangat 

buruk 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,774 10 
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F. Teknik Analisis data  

Data yang diperoleh dari tes kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa selanjutnya dianalisis dengan SPSS Statistics 23. Analisis dilakukan guna 

mengetahui kebenaran hipotesis yang sudah diperkirakan. Hipotesis yang ada 

akan dianalisis menggunakan uji n-gain dan uji-t (uji t dua sampel bebas) dengan 

taraf signifikan 0,05. Sebelum itu lakukan terlebih dahulu uji prasyarat analisis 

data, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

1. Uji Normalitas  

Tujuan dilakukannya uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah 

data berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, karena sampel yang 

digunakan peneliti lebih dari 50 orang maka pengujian normalitas 

menggunakan uji kolmogorov smirnov.15 

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:16  

a. Merumuskan Hipotesis 

H0 = Data berdistribusi normal 

H1 = Data tidak berdistribusi normal 

b. Menentukan Nilai Uji Statistik  

1) Urutkan data dari yang terkecil ke yang terbesar. 

2) Menentukan Proporsi Kumulatif (pk), yaitu:  

Pk =
frekuensi kumulatif ke−i (fki)

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 (∑ 𝑓)
 

3) Menentukan skor pelaku (zi), yaitu: 

Zi = 
 Xi−�̅�

𝑠
 

4) Menentukan luas kurva Z, (z-tabel) 

5) Menentukan nilai |pk – ztabel| 

6) Menentukan harga Dhitung, yaitu: 

Dhitung = maks {| pk – ztabel |} 

c. Menentukan Nilai Kritis 

 
15 Karunia, E. L., & Muhammad, R. Y., Penelitian pendidikan matematika..., hlm. 243. 
16 Karunia, E. L., & Muhammad, R. Y., Penelitian pendidikan matematika..., hlm. 244. 
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d. Menentukan kriteria pengujian hipotesis 

Jika Dhitung ≥ Dtabel, maka H0 ditolak. 

Jika Dhitung < Dtabel, maka H0 diterima. 

e. Memberikan kesimpulan 

2. Uji Homogenitas  

Tujuan dilakukannya uji homogenitas adalah untuk mengetahui 

kesamaan varian data penelitian yang didapat.  Uji homogenitas dalam 

tinjauan ini menggunakan Uji Levene. Uji levene adalah untuk menguji 

kesamaan variansi dari beberapa populasi.  

Adapun langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut:17 

a. Merumuskan hiotesis 

H0 : 𝜎12 = 𝜎22 , kedua variansi homogen 

H1 : 𝜎12 ≠  𝜎22 , kedua variansi tidak homogen 

b. Menentukan Nilai Uji Statistik  

Fhitung =
variansi terbesar

variansi terkecil
 

c. Menentukan Nilai Kritis 

Ftabel = F(α)(dk1.dk2) 

dk1 : derajat kebebasan yang memiliki variansi terbesar, dk1 = n1 – 1 

dk2 : derajat kebebasan yang memiliki variansi terbesar, dk2 = n2 – 1 

d. Menentukan kriteria pengujian hipotesis 

Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka H0 ditolak. 

Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima. 

e. Memberikan kesimpula 

3. Uji Hipotesis  

a. N-Gain (Gain Ternormalisasi) 

Tujuan dilakukannya uji n-gain adalah untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Data n-

gain atau gain ternormalisasi diperoleh dengan membandingkan selisih 

 
17 Karunia, E. L., & Muhammad, R. Y., Penelitian pendidikan matematika..., hlm. 249. 
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skor postes dan pretes dengan  selisih SMI dan pretes. Nilai n-gain 

ditentukan dengan menggunakan rumus berikut:18 

 

N-Gain = 
skor postes − skor pretes

𝑆𝑀𝐼−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 

 

Tinggi atau rendahnya nilai n-gain ditentukan berdasarkan kriteria 

berikut:19 

Tabel 7. Kriteria Nilai N-Gain 

Nilai N-gain Kriteria 

0,70 ≤ N-gain ≤ 1,00 Tinggi 

0,30 ≤  N-gain < 0,70 Sedang 

 0,00 < N-gain < 0,30 Rendah 

N-gain = 0,00 Tidak ada peningkatan 

-1,00 ≤  N-gain < 0,00 Terjadi penurunan 

 

b. Tafsiran Efektivitas N-Gain 

Skor n-gain yang telah diperoleh pada uji sebelumnya selanjutnya 

digunakan untuk mengetahui efektivitas dari model pembelajaran yang 

telah digunakan. Efektivitas tersebut diketahui dengan menafsirkan hasil 

skor n-gain. Yang perlu dilakukan yaitu mengubah skor setiap siswa dan 

skor rata-rata kelas kedalam bentuk presentase. Lalu skor presentase 

tersebut ditafsirkan berdasarkan tabel berikut:20 

Tabel 8. Tafsiran N-Gain 

Presentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidak Efektif 

40 – 55 Kurang Efektif 

56 – 75 Cukup Efektif 

> 75 Efektif 

 
18 Karunia, E. L., & Muhammad, R. Y., Penelitian pendidikan matematika..., hlm. 235. 
19 Karunia, E. L., & Muhammad, R. Y., Penelitian pendidikan matematika..., hlm. 235. 
20 Malius Suliarso, dkk, Monograf Pembelajaran Online Matematika Berbasis Blended Learning, 

(Bandung:Widina Bhakti Persada, 2021), hlm. 70. 
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c. Uji t Dua Sampel Bebas 

Setelah data berdistribusi normal dan variansi kedua data 

homogen, selanjutnya dilakukan uji-t dua sampel bebas. Uji-t dua sampel 

bebas ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan selisih dua rata-rata 

hitung dari dua sampel bebas.21 Adapun batas taraf signifikansinya 

menggunakan 5% dengan asumsi jika hasil uji < 0,005 maka H0 ditolak 

dan H1 diterima.
22 

Rumus uji t adalah sebagai berikut: 

 

𝑡 =  
𝑥1̅̅̅ −  𝑥2̅̅ ̅

√
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 +  𝑛2 − 2 (
1
𝑛1

+  
1

𝑛2
)

 

 

Keterangan:23  

𝑥1̅̅̅  = Rata-rata skor dari kelas eksperimen I 

 𝑥2̅̅ ̅ = Rata-rata skor dari kelas eksperimen II 

𝑠1
2 = Variansi kelas eksperimen I 

𝑠2
2 = Variansi kelas eksperimen II 

  n1  = Jumlah sampel kelas eksperimen I 

  n2  = Jumlah sampel kelas eksperimen II 

 

 
21 Karunia, E. L., & Muhammad, R. Y., Penelitian pendidikan matematika..., hlm. 280. 
22 M Thoha & Alben Ambarita, Statistika Terapan dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Media 

Akademi, 2016), hlm 76. 
23 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensif), (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2010). hlm. 154. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Penyajian Data 

Data penelitian diperoleh dari pemberian soal pretest dan posttest kepada 

siswa baik kelas eksperimen I maupun kelas eksperimen II untuk mengetahui 

adanya perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siwa yang 

manggunakan model discovery learning dan CORE dengan berbantuan pop-up 

book. Adapun data penelitian yang diperoleh, meliputi: 

1. Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen I 

Sebelum diberikan perlakuan penelitian, siswa diberikan soal pretest 

terlebih dahulu. Tujuannya untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa sebelum dilakukannya 

perlakuan/treatment dengan menggunakan model discovery learning 

berbantuan pop-up book. Sedangkan posttest dilakukan setelah peneliti 

memberikan perlakuan dengan model tersebut. Soal yang diberikan pada 

Pretest dan posttest  masing-masing berjumlah 5 butir soal yang telah disusun 

berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. Kelas 

eksperimen I yaitu kelas VIII D dengan jumlah resonden 38 siswa. Hasil dari 

nilai pretest yang telah dilakukan pada kelas eksperimen I dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 9. Hasil Pretest Kelas Eksperimen I 

No. Kode Eksperimen I Skor Nilai 

1 A1 9 23 

2 A2 7 18 

3 A3 9 23 

4 A4 15 38 

5 A5 19 48 

6 A6 13 33 

7 A7 19 48 

8 A8 5 13 

9 A9 15 38 
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10 A10 13 33 

11 A11 5 13 

12 A12 13 33 

13 A13 11 28 

14 A14 11 28 

15 A15 13 33 

16 A16 13 33 

17 A17 13 33 

18 A18 15 38 

19 A19 11 28 

20 A20 11 28 

21 A21 15 38 

22 A22 15 38 

23 A23 9 23 

24 A24 11 28 

25 A25 13 33 

26 A26 7 18 

27 A27 13 33 

28 A28 15 38 

29 A29 21 53 

30 A30 19 48 

31 A31 13 33 

32 A32 9 23 

33 A33 19 48 

34 A34 5 13 

35 A35 7 18 

36 A36 19 48 

37 A37 21 53 

38 A38 7 18 

 

Dengan data statistk sebagai berikut: 

Tabel 10. Rekapitulasi Nilai Pretest Kelas Eksperimen I 

 

  

 

 

 

Jumlah siswa 38 

Nilai Tertinggi 53 

Nilai Terendah 13 

Rata-Rata 31,45 
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Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui bahwa untuk kelas 

eksperimen I dengan jumlah 38 siswa diperoleh nilai tertinggi pretest 

sebesar 53. Sedangkan nilai terendah kelas tersebut sebesar 13, dan nilai 

rata-rata yang diperoleh sebesar 31,45 yang berada pada kategori sangat 

rendah. Jika hasil tersebut dikriteriakan dalam lima kategori maka: 

Tabel 11. Kriteria Nilai Pretest Kelas Eksperimen I 

Nilai Kriteria Frekuensi Presentese 

90-100 Sangat Tinggi 0 0 

80-89 Tinggi 0 0 

70 -79 Sedang 0 0 

55-69 Rendah 0 0 

0-54 Sangat Rendah 38 100% 

 

Dari tabel 11 dapat dilihat bahwa seluruh siswa kelas eksperimen 

I yang berjumlah 38 siswa mendapatkan nilai pretest  berada pada kategori 

sangat rendah. 

Setelah pretest dilakukan, selanjutnya pemberian materi bangun 

ruang sisi datar pada kelas eksperimen I dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning berbantuan pop-up book. Di akhir 

pembelajaran, siswa diberi posttest dengan jumlah 5 butir soal. Hasil dari 

posttest tersebut yaitu: 

Tabel 12. Hasil Posttest Kelas Eksperimen I 

No. Kode Eksperimen I Skor Nilai 

1 A1 27 68 

2 A2 25 63 

3 A3 27 68 

4 A4 31 78 

5 A5 35 88 

6 A6 31 78 

7 A7 31 78 

8 A8 21 53 

9 A9 37 93 

10 A10 29 73 
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11 A11 29 73 

12 A12 33 83 

13 A13 27 68 

14 A14 25 63 

15 A15 33 83 

16 A16 35 88 

17 A17 29 73 

18 A18 37 93 

19 A19 27 68 

20 A20 29 73 

21 A21 29 73 

22 A22 31 78 

23 A23 27 68 

24 A24 31 78 

25 A25 33 83 

26 A26 27 68 

27 A27 29 73 

28 A28 35 88 

29 A29 39 98 

30 A30 39 98 

31 A31 33 83 

32 A32 23 58 

33 A33 35 88 

34 A34 19 48 

35 A35 25 63 

36 A36 33 83 

37 A37 37 93 

38 A38 23 58 

 

Dengan data statistk sebagai berikut: 

Tabel 13. Rekapitulasi Nilai Posttest Kelas Eksperimen I 

Jumlah siswa 38 

Nilai Tertinggi 98 

Nilai Terendah 48 

Rata-Rata 75,39 

 

Berdasarkan tabel 13 dapat diketahui bahwa nilai tertinggi posttest 

kelas eksperimen I sebesar 98, nilai terendah sebesar 48, dan nilai rata-rata 
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sebesar 75,39 yang berada pada kategori sedang. Jika hasil tersebut 

dikriteriakan dalam lima kategori maka terdapat tabel: 

Tabel 14. Kriteria Nilai Posttest Kelas Eksperimen I 

Nilai Kriteria Frekuensi Presentese 

90-100 Sangat Tinggi 5 13% 

80-89 Tinggi 9 24% 

70 -79 Sedang 11 29% 

55-69 Rendah 11 29% 

0-54 Sangat Rendah 2 5% 

 

Dari tabel 14 dapat diketahui bahwa hasil nilai posttest  kelas 

eksperimen I yang berjumlah 38 siswa terdapat 5 siswa yang berada pada 

kategori sangat tinggi dengan presentase 13%, 9 siswa berada pada 

kategori tinggi dengan presentase 24%, 11 siswa berada pada kategori 

sedang dengan presentase 29%, 11 siswa berada pada kategori rendah 

dengan presentase 29%, dan 2 siswa berada pada kategori sangat rendah 

dengan presentase 5%.  

2. Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen II 

Kelas eksperimen II merupakan kelas yang diberikan perlakuan 

dengan menggunakan model CORE berbantuan pop-up book. Kelas ini yaitu 

kelas VIII E dengan jumlah responden 38 siswa. Adapun hasil nilai pretest 

yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 15. Hasil Pretest Kelas Eksperimen II 

No. Kode Eksperimen II Skor Nilai 

1 B1 19 48 

2 B2 11 28 

3 B3 13 33 

4 B4 11 28 

5 B5 15 38 

6 B6 17 43 

7 B7 21 53 

8 B8 15 38 

9 B9 7 18 
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10 B10 13 33 

11 B11 19 48 

12 B12 13 33 

13 B13 7 18 

14 B14 17 43 

15 B15 11 28 

16 B16 11 28 

17 B17 19 48 

18 B18 9 23 

19 B19 7 18 

20 B20 9 23 

21 B21 9 23 

22 B22 15 38 

23 B23 13 33 

24 B24 5 13 

25 B25 17 43 

26 B26 13 33 

27 B27 5 13 

28 B28 15 38 

29 B29 15 38 

30 B30 17 43 

31 B31 11 28 

32 B32 9 23 

33 B33 13 33 

34 B34 5 13 

35 B35 13 33 

36 B36 7 18 

37 B37 9 23 

38 B38 11 28 

 

Hasil pada tabel 15 Jika diubah dalam bentuk data statistik, maka akan 

diperoleh tabel 16: 

Tabel 16. Rekapitulasi Nilai Pretest Kelas Eksperimen II 

Jumlah siswa 38 

Nilai Tertinggi 53 

Nilai Terendah 13 

Rata-Rata 30,66 
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Berdasarkan tabel 16 dapat diketahui bahwa untuk kelas eksperimen 

II dengan jumlah 38 siswa diperoleh nilai tertinggi pretest sebesar 53. 

Sedangkan nilai terendah kelas tersebut sebesar 13, dan nilai rata-rata yang 

diperoleh sebesar 30,66 yang berada pada kategori sangat rendah. Jika hasil 

tersebut dikriteriakan dalam lima kategori maka: 

Tabel 17. Kriteria Nilai Pretest Kelas Eksperimen II 

Nilai Kriteria Frekuensi Presentese 

90-100 Sangat Tinggi 0 0 

80-89 Tinggi 0 0 

70 -79 Sedang 0 0 

55-69 Rendah 0 0 

0-54 Sangat Rendah 38 100% 

 

Dari tabel 17 dapat dilihat bahwa seluruh siswa kelas eksperimen II 

yang berjumlah 38 siswa mendapatkan nilai pretest berada pada kategori 

sangat rendah. 

Setelah pretest dilakukan, selanjutnya pemberian materi bangun ruang 

sisi datar pada kelas eksperimen II dengan menggunakan model pembelajaran 

CORE berbantuan pop-up book. Di akhir pembelajaran, siswa diberi posttest 

dengan jumlah 5 butir soal. Hasil dari posttest tersebut yaitu: 

Tabel 18. Hasil Posttest Kelas Eksperimen II 

No. Kode Eksperimen II Skor Nilai 

1 B1 30 75 

2 B2 14 35 

3 B3 24 60 

4 B4 12 30 

5 B5 24 60 

6 B6 26 65 

7 B7 30 75 

8 B8 34 85 

9 B9 22 55 

10 B10 20 50 

11 B11 30 75 
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12 B12 22 55 

13 B13 12 30 

14 B14 26 65 

15 B15 12 30 

16 B16 22 55 

17 B17 24 60 

18 B18 14 35 

19 B19 12 30 

20 B20 20 50 

21 B21 12 30 

22 B22 24 60 

23 B23 26 65 

24 B24 18 45 

25 B25 36 90 

26 B26 24 60 

27 B27 22 55 

28 B28 26 65 

29 B29 34 85 

30 B30 26 65 

31 B31 20 50 

32 B32 20 50 

33 B33 22 55 

34 B34 18 45 

35 B35 22 55 

36 B36 24 60 

37 B37 18 45 

38 B38 20 50 

 

Data pada tabel 18 diubah ke dalam bentuk data statistik seperti dibawah ini: 

Tabel 19. Rekapitulasi Nilai Posttest Kelas Eksperimen II 

Jumlah siswa 38 

Nilai Tertinggi 90 

Nilai Terendah 30 

Rata-Rata 55,39 

 

Berdasarkan tabel 19 dapat diketahui bahwa nilai tertinggi posttest 

kelas eksperimen I sebesar 90, nilai terendah sebesar 30, dan nilai rata-rata 
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sebesar 55,39 yang berada pada kategori sedang. Jika hasil tersebut 

dikriteriakan dalam lima kategori maka terdapat tabel: 

Tabel 20. Kriteria Nilai Posttest Kelas Eksperimen II 

Nilai Kriteria Frekuensi Presentese 

90-100 Sangat Tinggi 1 3% 

80-89 Tinggi 2 5% 

70 -79 Sedang 3 8% 

55-69 Rendah 17 45% 

0-54 Sangat Rendah 15 39% 

 

Dari tabel 20 dapat diketahui bahwa hasil nilai posttest  kelas 

eksperimen II yang berjumlah 38 siswa terdapat 1 siswa yang berada pada 

kategori sangat tinggi dengan presentase 3%, 2 siswa berada pada kategori 

tinggi dengan presentase 5%, 3 siswa berada pada kategori sedang dengan 

presentase 8%, 17 siswa berada pada kategori rendah dengan presentase 45%, 

dan 15 siswa berada pada kategori sangat rendah dengan presentase 39%.  

3. Proses Pembelajaran 

Dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan proses pembelajaran 

sebanyak lima kali pertemuan. Proses pembelajaran dilakukan di kelas VIII 

MTs N 1 Purbalingga. Penelitian ini dimulai pada tanggal 15 Mei 2023 sampai 

26 Mei 2023. Penelitian dilakukan didua kelas yaitu kelas VIII D sebegai kelas 

eksperimen I dan kelas VIII E sebagai kelas eksperimen II. Kelas eksperimen 

I terdiri dari 38 siswa dan kelas eksperimen II terdiri dari 38 siswa. Adapun 

proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 21. Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen 

No.  Hari/Tanggal Waktu  Kelas Materi 

1 
Senin, 

08.00-09.10 Eksperimen II Pretest 
15/05/2023 

2 
Jumat, 

08.25-09.35 Eksperimen II 

Unsur-unsur 

bangun ruang sisi 

datar 19/05/2023 

3 Senin, 08.00-09.10 Eksperimen II 
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22/05/2023 

Volume dan luas 

permukaan bangun 

ruang sisi datar 

4 

Kamis, 

07.20-08.40 Eksperimen II 

Latihan soal 

volume dan luas 

permukaan bangun 

ruang sisi datar 
25/05/2023 

5 
Jumat, 

08.25-09.35 Eksperimen II Posttest 
26/05/2023 

6 
Selasa, 

07.20-08.40 Eksperimen I Pretest 
17/05/2023 

7 
Jumat, 

09.50-11.00 Eksperimen I 
Unsur-unsur 
bangun ruang sisi 

datar 
19/05/2023 

8 
Sabtu, 

10.15-11.35 Eksperimen I 

Volume dan luas 

permukaan bangun 

ruang sisi datar 20/05/2023 

9 

Selasa, 

07.20-08.40 Eksperimen I 

Latihan soal 

volume dan luas 

permukaan bangun 

ruang sisi datar 
23/05/2023 

10 Jumat, 26-05-2023 09.50-11.00 Eksperimen I Posttest 

 

Berikut kegiatan pembelajaran yang dilakukan peneliti selama penelitian: 

a. Pembelajaran Kelas Eksperimen I 

Pembelajaran kelas eksperimen I merupakan kelas yang 

diberikan tindakan berupa model pembelajaran  discovery learning 

berbantuan pop-up book. Dalam model pembelajaran ini difokuskan 

kepada siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajarannya. 

Siswa mencari tahu sendiri mengenai konsep bangun ruang sisi datar 

yang akan dipelajari.  

Pada pertemuan pertama, peneliti memperkenalkan diri kepada 

siswa kelas VIII D dan menjelaskan tujuan dari kedatangan peneliti 

dalam kelas tersebut. Selanjutnya, peneliti membagikan soal pretest 

kepada siswa untuk dikerjakan. Tujuan diberikannya soal pretest ini 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diterapkannya 

model pembelajaran  discovery learning berbantuan pop-up book. 
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Pertemuan kedua, peneliti sudah mulai menerapkan model 

pembelajaran  discovery learning berbantuan pop-up book pada materi 

unsur-unsur bangun ruang sisi datar. Penerapan model ini, siswa 

dituntut aktif dan sebagai sentral selama pembelajaran. Proses 

pembelajaran dimulai dengan peneliti menjelaskan model 

pembelajaran yang akan digunakan dan membagi siswa menjadi 4 

kelompok yang terdiri dari 5-10 siswa.  

Selanjutnya peneliti memberikan pop-up book dan lembar 

kerja peserta didik (LKPD) pada masing-masing kelompok. Pop-up 

book yang diberikan didalamnya terdapat bangun 3D berbentuk kubus, 

balok, prisma, dan limas. Masing-masing kelompok akan 

mendapatkan satu bangun ruang sisi datar dan LKPD yang didalamnya 

siswa diminta untuk melakukan percobaan dengan bantuan kertas dan 

stik yang terdapat didalam pop-up book. Siswa harus mencatat hasil 

yang telah diperoleh ke LKPD yang telah disediakan. Selama proses 

ini siswa diperbolehkan membuka buku cetak, google atau sumber 

bacaan lain yang sekiranya dapat membantu dalam menjawab LKPD 

tersebut. Peneliti membimbing siswa dalam proses pengolahan data 

tersebut.  

Selanjutnya peneliti meminta siswa untuk memeriksa dan 

mendiskusikan kembali benar atau tidaknya tentang pembuktian 

penemuan unsur-unsur bangun ruang sisi datar dengan hasil data yang 

telah ditemukan. Setelah diskusi selesai, beberapa perwakilan 

kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. Pembelajaran diakhiri 

dengan pemberian applause bersama dan ditutup dengan kesimpulan 

dan salam.   

Pertemuan ketiga, metode dan langkah-langkah yang 

digunakan masih sama dengan pertemuan kedua, materi yang 

dipelajari yaitu volume dan luas permukaan bangun ruang sisi datar. 

Dengan berbantuan pop-up book siswa mencari tahu mengenai volume 
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dan luas permukaan bangun ruang sisi datar yang siswa peroleh. 

Pembelajaran diakhiri dengan diskusi bersama mengenai volume dan 

luas permukaan yang telah ditemukan dalam diskusi kelompok.  

Pertemuan keempat, materi yang dipelajari dalam pertemuan 

ini adalah volume dan luas permukaan bangun ruang sisi datar. 

Pertemuan kali ini merupakan pertemuan kelanjutan pembahasan 

pertemuan ketiga dan pada pertemuan ini peneliti membahas soal-soal 

yang berhubungan dengan volume dan dan luas permukaan bangun 

ruang sisi datar.  

Pada pertemuan kelima, peneliti memberikan soal posttest 

untuk dikerjakan oleh siswa secara mandiri. Tujuan pemberian posttest 

adalah untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah memperoleh 

materi bangun ruang sisi datar menggunakan model discovery 

learning dengan berbantuan media  pop-up book. 

b. Pembelajaran Kelas Eksperimen II 

Pembelajaran kelas eksperimen II merupakan kelas yang 

diberikan tindakan berupa model pembelajaran CORE berbantuan 

pop-up book. Model pembelajaran ini sama seperti sebelumnya, dalam 

proses pembelajaran siswa terlibat aktif dan siswa mencari tahu sendiri 

mengenai konsep bangun ruang sisi datar yang akan dipelajari. Akan 

tetapi terdapat perbedaan diantara keduanya, model pembelajaran ini 

dalam mencari konsep bangun ruang sisi datar siswa menggunakan 

ingatan atau materi yang telah siswa dapat dahulu dan yang baru siswa 

dapatkan sekarang. 

Pada pertemuan pertama, peneliti memperkenalkan diri kepada 

siswa kelas VIII E dan menjelaskan tujuan dari kedatangan peneliti 

dalam kelas tersebut. Selanjutnya, peneliti membagikan soal pretest 

kepada siswa untuk dikerjakan. Tujuan diberikannya soal pretest ini 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diterapkannya 

model pembelajaran  CORE berbantuan pop-up book. 
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Pertemuan kedua, peneliti sudah mulai menerapkan model 

pembelajaran  CORE berbantuan pop-up book pada materi unsur-

unsur bangun ruang sisi datar. Proses pembelajaran dimulai dengan 

peneliti memancing ingatan siswa mengenai materi bangun ruang 

yang pernah siswa dapatkan di sekolah dasar dan mengaitkan materi 

dahulu dengan materi yang akan dipelajari. Selanjutnya peneliti 

menjelaskan model pembelajaran yang akan digunakan dan 

memerintahkan siswa untuk belajar mandiri mengenai unsur-unsur 

bangun ruang sisi datar dengan menggunakan sumber bacaan yang 

siswa punya. Setelah siswa belajar mandiri sesuai dengan waktu yang 

telah disepakati bersama, peneliti membagi siswa menjadi 4 kelompok 

yang terdiri dari 5-10 siswa. 

Selanjutnya peneliti memberikan pop-up book dan LKPD pada 

masing-masing kelompok. Pop-up book yang diberikan didalamnya 

terdapat bangun 3D berbentuk kubus, balok, prisma, dan limas. 

masing-masing kelompok akan mendapatkan satu bangun ruang sisi 

datar dan LKPD yang didalamnya siswa diminta untuk melakukan 

percobaan dengan bantuan kertas dan stik yang terdapat didalam pop-

up book. Siswa harus mencatat hasil yang telah diperoleh ke LKPD 

yang telah disediakan. Selama proses ini siswa tidak diperblehkan 

membuka sumber bacaan yang dapat membantu menyelesaikan 

lember kerja siswa, karena sebelumnya siswa telah mempelajari 

terlebih dahulu, dan sekarang waktunya untuk siswa mengaplikasikan 

pengetahuan yang telah siswa peroleh. 

Dalam proses ini peneliti membimbing siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan LKPD. Setelah siswa menyelesaikan 

LKPD peneliti mempersilahkan siswa untuk mengulang apa yang 

telah didapat pada diskusi kelompok dengan cara mewakilkan salah 

satu anggota dari masing-masing kelompok untuk memperesentasikan 

hasil diskusi didepan kelas dan siswa yang lain mengoreksi. Peneliti 
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mengarahkan siswa untuk membuat generalisasi/kesimpulan selama 

proses belajar berlangsung. 

Pertemuan ketiga, metode dan langkah-langkah yang 

digunakan masih sama dengan pertemuan kedua, materi yang 

dipelajari yaitu volume dan luas permukaan bangun ruang sisi datar. 

Dengan berbantuan pop-up book siswa mencari tahu mengenai volume 

dan luas permukaan bangun ruang sisi datar tanpa mambuka sumber 

bacaan apapun, karena sebelumnya siswa sudah diperintahkan untuk 

belajar terlebih dahulu. Pembelajaran diakhiri dengan diskusi bersama 

mengenai volume dan luas permukaan yang telah ditemukan dalam 

diskusi kelompok.  

Pertemuan keempat, materi yang dipelajari dalam pertemuan 

ini adalah volume dan luas permukaan bangun ruang sisi datar. 

Pertemuan kali ini merupakan pertemuan kelanjutan pembahasan 

pertemuan ketiga dan pada pertemuan ini peneliti membahas soal-soal 

yang berhubungan dengan volume dan dan luas permukaan bangun 

ruang sisi datar.  

Pada pertemuan kelima, peneliti memberikan soal posttest 

untuk dikerjakan oleh siswa secara mandiri. Tujuan pemberian posttest 

adalah untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah memperoleh 

materi bangun ruang sisi datar menggunakan model CORE dengan 

berbantuan media pop-up book. 
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B. Analisis Data 

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian, data tersebut akan 

dianalisis baik sebelum diberikannya perlakuan maupun setelah diberikannya 

perlakuan. Berikut disajikan data dari dua kelas eksperimen: 

1. Perbandingan Pretest Kelas Eksperimen I dan Eksperimen II 

Pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa sebelum diberikannya perlakuan. Berikut rekapitulasi nilai 

pretest kelas eksperimen I dan II: 

a. Rekapitulasi Nilai Pretest Kelas Eksperimen I 

Tabel 22. Rekapitulasi Nilai Pretest Kelas Eksperimen I 

 

Berdasarkan tabel 22 dapat diketahui bahwa untuk kelas 

eksperimen I dengan jumlah 38 siswa diperoleh nilai tertinggi pretest 

sebesar 53. Sedangkan nilai terendah kelas tersebut sebesar 13, dan nilai 

rata-rata yang diperoleh sebesar 31,45. 

b. Rekapitulasi Nilai Pretest Kelas Eksperimen II 

Tabel 23. Rekapitulasi Nilai Pretest Kelas Eksperimen II 

Jumlah siswa 38 

Nilai Tertinggi 53 

Nilai Terendah 13 

Rata-Rata 30,66 

 

Berdasarkan tabel 23 dapat diketahui bahwa untuk kelas 

eksperimen II dengan jumlah 38 siswa diperoleh nilai tertinggi pretest 

sebesar 53. Sedangkan nilai terendah kelas tersebut sebesar 13, dan nilai 

rata-rata yang diperoleh sebesar 30,66. 

Jumlah siswa 32 

Nilai Tertinggi 53 

Nilai Terendah 13 

Rata-Rata 31,45 
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Dari data diatas menunjukkan bahwa perbandingan rata-rata hasil 

pretest kelas eksperimen I dan eksperimen II hampir sama, dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwasanya kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa kedua kelas sebelum diberikannya perlakuan dalam keadaan yang relatif 

sama. 

2. Perbandingan Posttest Kelas Eksperimen I dan Eksperimen II 

Posttest digunakan untuk mengetahui kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa setelah diberikannya perlakuan dari kelas eksperimen 

I dan eksperimen II, dimana untuk kelas eksperimen I diberikan perlakuan 

model discovery learning berbantuan pop-up book sedangkan kelas 

eksperimen II diberikan perlakuan menggunakan model CORE berbantuan 

pop-up book. Berikut rekapitulasi nilai posttest kedua kelas: 

a. Rekapitulasi Nilai Posttest Kelas Eksperimen I 

Tabel 24. Rekapitulasi Nilai Posttest Kelas Eksperimen I 

Jumlah siswa 38 

Nilai Tertinggi 98 

Nilai Terendah 48 

Rata-Rata 75,39 

 

Berdasarkan tabel 24 dapat diketahui bahwa untuk kelas 

eksperimen I dengan jumlah 38 siswa diperoleh nilai tertinggi posttest 

sebesar 98. Sedangkan nilai terendah kelas tersebut sebesar 48, dan nilai 

rata-rata yang diperoleh sebesar 75,39. 

b. Rekapitulasi Nilai Posttest Kelas Eksperimen II 

Tabel 25. Rekapitulasi Nilai Posttest Kelas Eksperimen II 

Jumlah siswa 38 

Nilai Tertinggi 90 

Nilai Terendah 30 

Rata-Rata 55,39 
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Berdasarkan tabel 25 dapat diketahui bahwa untuk kelas 

eksperimen II dengan jumlah 38 siswa diperoleh nilai tertinggi posttest 

sebesar 90. Sedangkan nilai terendah kelas tersebut sebesar 30, dan nilai 

rata-rata yang diperoleh sebesar 55,39. 

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa kelas eksperimen I nilai rata-

rata nya lebih tinggi daripada kelas eksperimen II, yaitu 75,39 > 55,39. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasannya nilai rata-rata posttest dari 

kelas eksperimen I dan eksperimen II berbeda. 

3. N-Gain (Gain Ternormalisasi) 

Tujuan dilakukannya uji n-gain adalah untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Uji n-gain dilakukan 

dengan menggunakan skor n-gain kedua kelas eksperimen. Berikut 

rekapitulasi hasil dari perhitungan n-gain kelas eksperimen I dan II: 

a. Rekapitulasi Hasil dari Perhitungan N-Gain Kelas Eksperimen I 

Tabel 26. Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen I 

No. 
Kode 

Eksperimen I 
Postest Pretest 

N-Gain 

Score 

1 A1 68 23 0,58 

2 A2 63 18 0,55 

3 A3 68 23 0,58 

4 A4 78 38 0,64 

5 A5 88 48 0,76 

6 A6 78 33 0,67 

7 A7 78 48 0,57 

8 A8 53 13 0,46 

9 A9 93 38 0,88 

10 A10 73 33 0,59 

11 A11 73 13 0,69 

12 A12 83 33 0,74 

13 A13 68 28 0,55 

14 A14 63 28 0,48 

15 A15 83 33 0,74 

16 A16 88 33 0,81 

17 A17 73 33 0,59 



57 
 

 

18 A18 93 38 0,88 

19 A19 68 28 0,55 

20 A20 73 28 0,62 

21 A21 73 38 0,56 

22 A22 78 38 0,64 

23 A23 68 23 0,58 

24 A24 78 28 0,69 

25 A25 83 33 0,74 

26 A26 68 18 0,61 

27 A27 73 33 0,59 

28 A28 88 38 0,80 

29 A29 98 53 0,95 

30 A30 98 48 0,95 

31 A31 83 33 0,74 

32 A32 58 23 0,45 

33 A33 88 48 0,76 

34 A34 48 13 0,40 

35 A35 63 18 0,55 

36 A36 83 48 0,67 

37 A37 93 53 0,84 

38 A38 58 18 0,48 

Jika tabel 26 diubah ke dalam data statistik maka akan diperoleh tabel 

27 seperti berikut: 

Tabel 27. Rekapitulasi Hasil N-Gain Kelas Eksperimen I 

Jumlah Siswa 38 

Skor Tertinggi 0,95 

Skor Terendah 0,40 

Rata-Rata 0,656 

 

Berdasarkan tabel 27 dapat diketahui bahwa untuk kelas 

eksperimen I dengan jumlah 38 siswa diperoleh skor n-gain tertinggi 

sebesar 0,95.  Sedangkan skor n-gain terendah kelas tersebut sebesar 0,40, 

dan nilai rata-rata skor n-gain yang diperoleh sebesar 0,656. Kemudian 

jika setiap skor n-gain yang diperoleh siswa diinterprestasikan terhadap 

tabel kriteria maka menghasilkan: 
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Tabel 28. Kriteria Skor N-Gain Kelas Eksperimen I 

Nilai N-gain 

Ternormalisasi 
Interpretasi Frekuensi Presentase % 

0,70 ≤ N-gain ≤ 1,00 Tinggi 13 34% 

0,30 ≤  N-gain < 0,70 Sedang 25 66% 

0,00 < N-gain < 0,30 Rendah 0 0% 

N-gain = 0,00 
Tidak ada 

peningkatan 
0 0% 

-1,00 ≤  N-gain < 0,00 Terjadi penurunan 0 0% 

 

Dari tabel 28 dapat diketahui bahwa hasil kriteria skor n-gain kelas 

eksperimen I yang berjumlah 38 siswa, terdapat 13 siswa memiliki 

peningkatan pada kategori tinggi dengan presentase 34% dan 25 siswa 

pada kategori sedang dengan presentase 66%. 

b. Rekapitulasi Hasil dari Perhitungan N-Gain Kelas Eksperimen II 

Tabel 29. Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen II 

No. 
Kode 

Eksperimen II 
Postest Pretest N-gain score 

1 B1 75 48 0,52 

2 B2 35 28 0,10 

3 B3 60 33 0,41 

4 B4 30 28 0,03 

5 B5 60 38 0,36 

6 B6 65 43 0,39 

7 B7 75 53 0,47 

8 B8 85 38 0,76 

9 B9 55 18 0,45 

10 B10 50 33 0,26 

11 B11 75 48 0,52 

12 B12 55 33 0,33 

13 B13 30 18 0,15 

14 B14 65 43 0,39 

15 B15 30 28 0,03 

16 B16 55 28 0,38 

17 B17 60 48 0,24 

18 B18 35 23 0,16 
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19 B19 30 18 0,15 

20 B20 50 23 0,35 

21 B21 30 23 0,10 

22 B22 60 38 0,36 

23 B23 65 33 0,48 

24 B24 45 13 0,37 

25 B25 90 43 0,83 

26 B26 60 33 0,41 

27 B27 55 13 0,49 

28 B28 65 38 0,44 

29 B29 85 38 0,76 

30 B30 65 43 0,39 

31 B31 50 28 0,31 

32 B32 50 23 0,35 

33 B33 55 33 0,33 

34 B34 45 13 0,37 

35 B35 55 33 0,33 

36 B36 60 18 0,52 

37 B37 45 23 0,29 

38 B38 50 28 0,31 

Jika tabel 29 diubah ke dalam data statistik maka akan diperoleh 

tabel 30 seperti berikut: 

Tabel 30. Rekapitulasi Hasil N-Gain Kelas Eksperimen II 

Jumlah Siswa 38 

Skor Tertinggi 0,83 

Skor Terendah 0,03 

Rata-Rata 0,366 

 

Berdasarkan tabel 30 dapat diketahui bahwa untuk kelas 

eksperimen II dengan jumlah 38 siswa, diperoleh skor n-gain tertinggi 

sebesar 0,83.  Sedangkan skor n-gain terendah kelas tersebut sebesar 0,03, 

dan nilai rata-rata skor n-gain yang diperoleh sebesar 0,366. Kemudian 

jika setiap skor n-gain yang diperoleh siswa diinterprestasikan terhadap 

tabel kriteria maka menghasilkan: 
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Tabel 31. Kriteria Skor N-Gain Kelas Eksperimen II 

Nilai N-gain 

Ternormalisasi 
Interpretasi Frekuensi Presentase % 

0,70 ≤ N-gain ≤ 1,00 Tinggi 3 8% 

0,30 ≤  N-gain < 0,70 Sedang 25 66% 

0,00 < N-gain < 0,30 Rendah 10 26% 

N-gain = 0,00 
Tidak ada 

peningkatan 
0 0% 

-1,00 ≤  N-gain < 0,00 Terjadi penurunan 0 0% 

 

Dari tabel 31 dapat diketahui bahwa hasil kriteria skor n gain kelas 

eksperimen II yang berjumlah 38 siswa terdapat 3 siswa memiliki 

peningkatan pada kategori tinggi dengan presentase 8%, 25 siswa pada 

kategori sedang dengan presentase 66%, dan 10 siswa berada pada kategori 

rendah dengan presentase 26%. 

4. Tafsiran Efektivitas N-Gain  

Efektivitas dari model pembelajaran discovery learning 

berbantuan pop-up book  dengan CORE  berbantuan pop-up book dapat 

diketahui dengan menafsirkan hasil skor n-gain. Apabila skor n-gain setiap 

siswa yang berada pada kelas eksperimen I dibuat presentase dan 

ditafsirkan, maka akan diperoleh tabel berikut: 

Tabel 32. Tafsiran Skor N-Gain Kelas Eksperimen I 

No. Presentase N-Gain (%) Tafsiran Frekuensi 

1 ≤ 40 Tidak Efektif 1 

2 40 – 55 Kurang Efektif 8 

3 55 – 75 Cukup Efektif 20 

4 >75 Efektif 9 

 

Berdasarkan tabel 32 dapat diketahui bahwa model pembelajaran 

discovery learning berbantuan pop-up book tidak efektif bagi 1 siswa, 

kurang efektif bagi 8 siswa, cukup efektif bagi 20 siswa, dan efektif bagi 

9 siswa. Nilai presentase rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen I ini 

yaitu 65,6% apabila ditafsirkan maka berada pada tafsiran cukup efektif. 
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Sehingga didapat kesimpulan model pembelajaran discovery learning 

berbantuan pop-up book yang dilakukan pada kelas eksperimen I cukup 

efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa kelas VIII D pada materi bangun ruang sisi datar. 

Selanjutnya untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 

CORE  berbantuan pop-up book yang digunakan pada kelas eksperimen II 

dapat dicari dengan menafsirkan presentase skor n-gain yang diperoleh 

siswa. Hasil dari penafsiran tersebut terlihat pada tabel 33 berikut: 

Tabel 33. Tafsiran Skor N-Gain Kelas Eksperimen II 

No. Presentase N-Gain (%) Tafsiran Frekuensi 

1 ≤ 40 Tidak Efektif 25 

2 40 – 55 Kurang Efektif 10 

3 55 – 75 Cukup Efektif 0 

4 >75 Efektif 3 

 

Berdasarkan tabel 33 dapat diketahui bahwa model pembelajaran 

CORE  berbantuan pop-up book tidak efektif bagi 25 siswa, kurang efektif 

bagi 10 siswa, dan efektif hanya bagi 3 siswa. Nilai presentase rata-rata 

yang diperoleh kelas eksperimen II ini yaitu 36,6% apabila ditafsirkan 

juga maka berada pada tafsiran tidak efektif. Sehingga didapat kesimpulan 

model pembelajaran CORE  berbantuan pop-up book yang dilakukan pada 

kelas eksperimen II tidak efektif untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII E pada materi bangun 

ruang sisi datar. 

5. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh dari skor n-gain pada kelas eksperimen I dan eksperimen II 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, karena sampel yang 

digunakan peneliti lebih dari 50 orang maka pengujian normalitas 
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menggunakan uji kolmogorov smirnov.1 Dengan menggunakan SPSS 

Statistics 23. 

Pedoman pengambilan keputusan dalam pengujiannya yaitu jika 

nilai signifikansi uji kolmogorov smirnov, Sig. ≥ 0,05 maka data 

berdistribursi normal dan jika nilai signifikasi kolmogorov smirnov, Sig. < 

0,05 maka data tidak berdistribursi normal. Berikut hasil uji normalitas 

skor n gain kelas eksperimen I dan eksperimen II: 

Tabel 34. Hasil Uji Normalitas dengan N-Gain Score 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

N-gain 

Score 

Eksperimen I ,131 38 ,099 ,965 38 ,279 

Eksperimen II ,117 38 ,200* ,942 38 ,047 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan tabel 34 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi uji 

kolmogorov smirnov pada kelas eksperimen I dan II memperoleh nilai 

0,099 dan 0,200, hal ini menandakan bahwa kedua kelas eksperimen 

berada diatas taraf signifikansi yaitu 0,05. Maka dari itu dapat disimpulkan 

bahwa skor n-gain kelas eksperimen I dan II berdistribusi normal.  

6. Uji Homogenitas 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas yang menghasilkan kedua 

kelas eksperimen mempunyai data yang berdistribusi normal, maka 

dilanjutkan dengan uji homogenitas. Tujuan dilakukannya uji 

homogenitas adalah untuk mengetahui kesamaan varian data penelitian 

yang didapat.  Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan Uji 

Levene. Uji levene adalah untuk menguji kesamaan varian dari beberapa 

populasi.2  

 
1 Karunia, E. L., & Muhammad, R. Y., Penelitian pendidikan matematika..., hlm. 243. 
2 Karunia, E. L., & Muhammad, R. Y., Penelitian pendidikan matematika..., hlm. 249. 
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Pedoman pengambilan keputusan dalam pengujiannya yaitu jika 

nilai signifikansi uji homogen ≥ 0,05 yang artinya data homogen dan jika 

angka signifikasi uji homogen < 0,05 yang artinya data tidak homogen. 

Pada penelitian ini uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 

Statistics 23. Berikut hasil uji homogenitas dari skor n-gain kelas 

eksperimen I dan eksperimen II: 

Tabel 35. Hasil Uji Homogenitas dengan N-Gain Score 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

N-gain 

Score 

Based on Mean ,295 1 74 ,589 

Based on Median ,359 1 74 ,551 

Based on Median and 

with adjusted df 
,359 1 64,148 ,551 

Based on trimmed mean ,310 1 74 ,579 

 

Dari tabel 35 dapat diketahui bahwa pada bagian “Based on Mean” 

tertera nilai signifikannya adalah 0,589 dimana  ≥ 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa skor n-gain kedua kelas tersebut homogen.  

7. Uji  t Dua Sampel Bebas 

Setelah data berdistribusi normal dan variansi kedua data 

homogen, selanjutnya dilakukan uji-t dua sampel bebas. Uji-t dua sampel 

bebas ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan selisih dua rata-rata 

hitung dari dua sampel bebas.3 Dalam penelitian ini untuk mengetahui 

perbandingan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan  

menggunakan model pembelajaran yang berbeda pada kedua kelas 

eksperimen. Adapun batas taraf signifikansinya menggunakan 5% dengan 

asumsi jika hasil uji < 0,005 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

 
3 Karunia, E. L., & Muhammad, R. Y., Penelitian pendidikan matematika..., hlm. 280. 
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Tabel 36. Uji Independent Sample t Test 

 

Berdasarkan tabel 36 pada bagian equal variances assumed dan 

equal variances not assumed terdapat dua nilai signifikansi yaitu 0,000 

yang mana dalam penelitian ini menggunakan nilai signifikansi equal 

variances assumed karena dalam uji homogenitas sudah diketahui bahwa 

varian data telah homogen. Jadi, dapat disimpulkan bahwa nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantuan pop-up 

book  dengan model pembelajaran CORE  berbantuan pop-up book pada 

materi bangun ruang sisi datar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

N-gain 

Score 

Equal 

variances 

assumed 

,295 ,589 7,884 74 ,000 ,29053 ,03685 ,21710 ,36396 

Equal 

variances 

not assumed 

  7,884 69,378 ,000 ,29053 ,03685 ,21702 ,36404 
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C. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di MTs N 1 Purbalingga, dengan populasi 

penelitian adalah siswa kelas VIII pada semester genap ajaran 2022/2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa antara yang diberikannya perlakuan menggunakan model 

discovery learning berbantuan pop-up book dengan model Connecting, 

Organizing, Reflecting, And Etending (CORE) berbantuan pop-up book materi 

bangun ruang sisi datar pada kelas VIII MTs N 1 Purbalingga.  

Penelitian ini dilakukan sebanyak lima kali pertemuan pada kelas 

eksperimen I dan eksperimen II. Pertemuan pertama yaitu pemberian pretest, 

kemudian tiga pertemuan selanjutnya digunakan untuk kegiatan pembelajaran, 

dan pertemuan terakhir yaitu pemberian posttest. Pelaksanaan penelitian ini 

menggunakan dua kelas sebagai sampel penelitian, yaitu kelas VIII D sebagai 

kelas eksperimen I yang menggunakan model discovery learning berbantuan pop-

up book dan kelas VIII E sebagai kelas eksperimen II yang menggunakan model 

CORE berbantuan pop-up book. Dalam hal ini teknik pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu simple random sampling, dengan alasan bahwa tingkat 

pemahaman konsep pada tiap kelas dianggap homogen (sama). 

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa tes untuk mengukur 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Tes yang gunakan berupa 

pretest yang dilakukan sebelum diberikan perlakuan dan posttest dilakukan 

setelah diberikan perlakuan oleh peneliti. Pretest diberikan kepada kelas 

eksperimen I dan eksperimen II untuk mengetahui kemampuan awal pemahaman 

konsep matematis siswa sebelum proses pembelajaran dilakukan. 

Sebelum pretest dan posttest  digunakan pada kelas eksperimen, maka 

harus diuji dahulu menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.  Dalam uji 

validitas, langkah awal yang perlu dilakukan adalah validasi ahli. Validasi ahli ini 

dilakukan oleh dua validator yang mana ahli dalam bidang pendidikan 

matematika. Validator yang dimaksud adalah Fitria Zana Kumala, S.Si., M.Sc., 

selaku dosen pembimbing dan dosen Matematika UIN Saifuddin Zuhri dan Fiatun 
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Istiqomah, S.Pd., selaku Guru Matematika MTs N 1 Purbalingga. Setelah 

instrumen divalidasi oleh kedua validator tersebut, maka langkah selanjutnya 

adalah melakukan revisian berdasarkan saran-saran yang diberikan oleh kedua 

validator sampai instrumen layak digunakan. 

Setelah dilakukan validasi ahli, peneliti menguji cobakan tes berupa 

pretest dan posstest  tersebut kepada siswa kelas IX A yang berjumlah 32 

responden. Hal ini dikarenakan siswa kelas IX memiliki varian yang homogen 

(sama) dan siswa sudah pernah mendapatkan matari bangun ruang sisi datar 

sebelumnya. Setelah memperoleh nilai dari pengerjaan soal pretest posstest,   

selanjutnya diuji menggunakan uji validitas dan reliabilitas dan didapat 5 soal 

pretest dan 5 soal posstest berkategorikan valid dan reliabel untuk dijadikan 

sebagai instrumen penelitian. 

Berdasarkan hasil pretest dari kelas eksperimen I dan eksperimen II 

menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dalam 

keadaan yang relatif sama. Hal ini dapat diketahui dari nilai rata-rata pretest kelas 

eksperimen I sebesar 31,45 dan pada kelas eksperimen II sebesar 30,66, kedua 

kelas tersebut sama-sama berada pada kategori sangat rendah. Ini menunjukkan 

bahwa penguasaan konsep siswa antara kelas eksperimen I dan eksperimen II 

sebelum mengikuti pembelajaran sangat rendah. Hal ini merupakan kondisi yang 

wajar mengingat materi belum pernah disampaikan sebelumnya kepada siswa.  

Berbeda dengan hasil pretest, penguasaan konsep siswa setelah mengikuti 

pembelajaran menjadi lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil posttest kelas 

eksperimen I dan eksperimen II yang masing-masing mendapatkan nilai rata-rata 

75,39 dan 55,39, keduanya berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan 

bahwa penguasaan materi bangun ruang sisi datar pada kedua kelas setelah 

diberikannya perlakuan dengan model discovery learning dan CORE berbantuan 

pop-up book mendapatkan nilai rata-rata yang berbeda.  

Dari hasil pretest dan posttest yang didapat dari kedua kelas digunakan 

dalam uji n-gain untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. Hal ini sesuai dengan teori menurut Hake, uji n-gain ini 
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menggunakan kedua skor pretest dan posttest.4 Selanjutnya hasil dari skor n-gain 

digunakan dalam uji t dua sampel bebas untuk mengetahui  perbedaan 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa antara siswa yang 

menggunakan model discovery learning berbantuan pop-up book dengan siswa 

yang menggunakan model CORE berbantuan pop-up book. 

Dari rekapitulasi nilai pretest dan posttest dapat disimpulkan bahwasannya 

rata-rata skor n-gain kedua kelas sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan 

mengalami peningkatan. Hal ini dapat diketahui rata-rata skor n-gain pada kelas 

eksperimen I selama pembelajaran adalah 0,656 dengan spesifikasi 13 siswa 

memiliki peningkatan pada kategori tinggi dan 25 siswa memiliki peningkatan 

pada kategori sedang. Sedangkan rata-rata skor n-gain pada kelas eksperimen II 

selama pembelajaran adalah 0,366 dengan spesifikasi 3 siswa memiliki 

peningkatan pada kategori tinggi dan 25 memiliki peningkatan siswa pada 

kategori sedang, dan 10 siswa pada kategori rendah.  

Selanjutnya berdasarkan penafsiran efektivitas n-gain dari kelas 

eksperimen I dan eksperimen II menunjukkan bahwa model pembelajaran 

discovery learning berbantuan pop-up lebih efektif untuk digunakan 

dibandingkan dengan  model CORE  berbantuan pop-up book.   Model  discovery 

learning berbantuan pop-up lebih dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siwa karena model ini memiliki nilai keefektivan yang lebih 

tinggi, dengan nilai presentase rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen I ini 

yaitu 65,6% apabila ditafsirkan maka berada pada tafsiran cukup efektif. 

Sedangkan untuk hasil model CORE  berbantuan pop-up book mendapatkan nilai 

presentase rata-rata sebesar 36,6% apabila ditafsirkan juga maka berada pada 

tafsiran tidak efektif. Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwasannya model 

pembelajaran discovery learning berbantuan pop-up yang dilakukan pada kelas 

eksperimen I lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

 
4 Nila Kesumawati, dkk, Pengantar Statistika Penelitian, (Depok:Rajagrafindo Persada, 2018), 

hlm. 161. 
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matematis siswa kelas VIII dibanding dengan  model CORE  berbantuan pop-up 

book. 

Selanjutnya hasil dari rata-rata skor n-gain kedua kelas dibandingkan 

menggunakan uji-t dua sampel bebas. Berdasarkan perhitungan menggunakan 

aplikasi SPSS Statistics 23, hasil uji t dua sampel bebas mendapatkan signifikansi 

yaitu 0,000 yang mana lebih kecil dari batas signifikan 0,05 maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantuan pop-up book  

dengan CORE  berbantuan pop-up book pada materi bangun raung sisi datar.  

Berdasarkan hasil data yang telah dipaparkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa antara kedua kelas eksperimen terdapat 

perbedaan yang signifikan. Model discovery learning berbantuan pop-up book  

lebih unggul untuk digunakan dibandingkan dengan CORE berbantuan pop-up 

book, karena dalam proses pembelajaran discovery learning siswa dapat 

mengeksplor pengetahuannya jauh lebih banyak, dikarenakan siswa mencari tahu 

sendiri melalui bahan bacaan yang siswa punya saat menggunakan pop-up book. 

Sedangkan pada model CORE pengetahuan mereka terbatas hanya mengandalkan 

ingatan siswa saja, sedangkan kemampuan  memahami materi setiap siswa 

berbeda-beda dan juga waktu belajar mandiri di kelas terbatas.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Risa Mulyanto yang 

menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

memperoleh model pembelajaran CORE tidak lebih baik dari kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran 

discovery learning.5 Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Weni 

Martucillia, dkk yang menyatakan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII SMP Negeri 3 Kota Bengkulu pada materi bangun ruang sisi datar dengan 

model discovery learning lebih baik dari hasil belajar matematika metode 

 
5 Risa, M. P., & Wisma, E., Perbandingan Model Pembelajaran Core..., hlm. 38-129. 
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ekspositori.6 Dan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Nurul Nadia Adha 

yang menyatakan bahwa adanya perbedaan antara model pembelajaran CORE 

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) dan reciprocal teaching terhadap 

kemampuan penalaran dan koneksi siswa kelas VII SMPN 1 Tanjung Morawa.7 

 

 

 

 

 

 
6 Weni Martucilia, dkk, Perbandingan Model Discovery Learning..., hlm. 270-275. 
7 Nadia Nurul Adha, Perbandingan Model Pembelajaran COR..., hlm. 76-108. 



 

70 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII D dan VIII E 

MTs N 1 Purbalingga setelah penerapan model pembelajaran discovery 

learning dan CORE  berbantuan pop-up book mengalami peningkatan. Hal ini 

dapat diketahui rata-rata skor n-gain pada kelas eksperimen I selama 

pembelajaran adalah 0,656 dan rata-rata skor n-gain pada kelas eksperimen II 

selama pembelajaran adalah 0,366. Dari hasil penafsiran n-gain dapat 

diketahui bahwasannya model pembelajaran discovery learning berbantuan 

pop-up book berada pada tafsiran cukup efektif  dengan nilai presentase rata-

rata yang diperoleh sebesar 65,6%. Sedangkan model CORE  berbantuan pop-

up book berada pada tafsiran tidak efektif  dengan nilai presentase rata-rata 

yang diperoleh sebesar 36,6%.  

2. Berdasarkan analisis dengan uji t dua sampel bebas menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan diantara keduanya. Hal ini dapat diketahui 

dari perhitungan menggunakan aplikasi SPSS Statistics 23, hasil uji t dua 

sampel bebas mendapatkan signifikansi yaitu 0,000 yang mana lebih kecil dari 

batas signifikan 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat diambil 

kesimpulan  bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran 

discovery learning berbantuan pop-up book  dengan CORE  berbantuan pop-

up book pada materi bangun ruang sisi datar.  

3. Model discovery learning berbantuan pop-up book  lebih unggul 

dibandingkan dengan CORE, karena dalam proses pembelajaran discovery 

learning siswa dapat mengeksplor pengetahuannya jauh lebih banyak, 

dikarenakan siswa mencari tahu sendiri melalui bahan bacaan yang siswa 
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punya saat menggunakan pop-up book. Sedangkan pada model CORE 

pengetahuan mereka terbatas hanya mengandalkan ingatan siswa saja, 

sedangkan kemampuan  memahami materi setiap siswa berbeda-beda dan juga 

waktu belajar mandiri di kelas terbatas.  

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan dan penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disarankan beberapa hal berikut: 

1. Bagi Siswa  

Sebagai seorang siswa dalam proses pembelajaran jadilah siswa yang 

aktif,  ajukan pertanyaan, berpartisipasi dalam diskusi, dan berusaha untuk 

memahami konsep matematika secara mendalam. Selain itu manfaatkanlah 

sumber daya yang tersedia, gunakan buku dan bahan bantu pembelajaran 

lainnya dengan sebaik mungkin. Jika sekiranya membutuhkan alat dan bahan 

yang dibutuhkan dalam proses pambelajaran, ajukan saja ke guru atau sekolah 

pasti akan mengusahakan. 

2. Bagi Guru  

Penting bagi guru untuk terus menerapkan model pembelajaran yang 

beragam, termasuk discovery learning, untuk memberikan variasi dan 

pengalaman belajar yang menarik bagi siswa. Hal ini dapat membantu 

mengatasi kebosanan dan membangkitkan minat serta motivasi siswa dalam 

mempelajari matematika. Selain model pembelajaran, media pembelajaran 

juga dibutuhkan. Dalam hal ini materi ajar yang melibatkan pop-up book dapat 

menjadi alternatif yang menarik dalam pembelajaran matematika. Pop-up 

book mampu memberikan gambaran visual yang nyata dan interaktif terhadap 

konsep matematis, sehingga dapat membantu siswa memahami materi dengan 

lebih baik.  

3. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

meningkatkan mutu sekolah. Sekolah kedepannya dapat menfasilitasi guru 
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dan siswa dengan baik demi kelancaran selama proses pembelajaran terutama 

menfasilitasi alat dan bahan yang akan digunakan sesuai dengan model 

pembelajaran yang diterapkan sehingga kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa dapat meningkat. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Dalam penelitian selanjutnya, peneliti dapat mengeksplorasi 

penggunaan model pembelajaran discovery learning dengan bantuan media 

pembelajaran lainnya atau kombinasi dengan teknologi digital. Hal ini dapat 

membuka peluang untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih 

inovatif dan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis 

siswa. Dan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian dengan 

model pembelajaran yang sama disarankan agar mencermati segala 

keterbatasan pada penelitian ini. Dengan demikian hasil penelitian yang 

diperoleh akan banyak lagi. 

 

C. Keterbatasan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa keterbatasan 

yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor agar dapat lebih diperhatikan 

bagi peneliti selanjutnya, karena penelitian ini tentu memiliki kekurangan yang 

perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. Beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Media pop-up book yang dibuat oleh peneliti hanya 4 buah yang masing-

masing berisikan bentuk kubus, balok, prisma, dan limas. Untuk peneliti 

selanjutnya yang akan menggunakan media pop-up book bisa ditambahkan 

lebih banyak lagi agar saat pembelajaran berlangsung siswa dapat membuka 

dan menganalisis langsung tanpa harus menunggu giliran.  

2. Media pop-up book yang dibuat oleh peneliti hanya memuat materi bangun 

ruang sisi datar, untuk peneliti selanjutnya bisa membuat pop-up book pada 

materi matematika lainnya. 
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3. Model pembelajaran discovery learning dan CORE membutuhkan alokasi 

waktu yang banyak dalam pembelajaran, jadi untuk peneliti selanjutnya yang 

akan menggunakan  model pembelajaran discovery learning atau CORE harus 

bisa memanage waktu dengan baik, agar semua materi tersampaikan dengan 

baik.  
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Lampiran 3 

 

SKOR UJI INSTRUMEN KELAS IX A 

No. Nama Skor Pretest Skor Posttest 

1 Angelika Ramandani 68 73 

2 Anggi Rina Wanti 90 83 

3 Avvan Rifa'i 98 95 

4 Berliana Almaghfira 90 85 

5 Dailatun Nurul Asyfiya 95 98 

6 Dania Agustina 95 98 

7 Dwi Peni Indriani 90 90 

8 Eilen Salvia Salsabila 95 100 

9 Elis Setia Rini 98 90 

10 Fatih Dzikra Maulida 95 90 

11 Fitria Candra Wati 100 90 

12 Gayuh Kartikadewi 95 90 

13 Hamida Ibnatun Nazila 78 78 

14 Happy Sugih Artani 83 88 

15 Ishaq Wijaya Kusuma 95 95 

16 Kaiza Arum Salekha Putri 93 93 

17 Kalila Nurul Azmi 90 83 

18 Kamila Anastasya 95 98 

19 Kevin Mafatihul Huda 95 95 

20 M Qoidul Ghurril Muhajalin 90 93 

21 Nadia Nurazizah 95 88 

22 Nafila Nur Cahyani 95 100 

23 Nayla Mumtaza 100 100 

24 Oka Candra Riyadi 80 85 

25 Rima Alfia 78 75 

26 Rochmi Isnaeni 95 95 

27 Sasi Maranti 93 90 

28 Saskiya Anggun Pratika 90 90 

29 Syafiq Naufal Amani 95 100 

30 Yovani Mindy Alifta 78 78 

31 Yunsha Falansia 83 78 

32 Zakiatul Mahulah 60 73 
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Lampiran 6 

 

KISI KISI SOAL PRETEST 

 

No. 

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Matematis 

Nomor 

Soal 

 

Indikator Soal 

1. Menyatakan ulang sebuah 

konsep. 

1 Menjelaskan volume dan luas 

permukaan salah satu bangun ruang 

sisi datar. 

2. Mengklasifikasikan objek 

menurut sifat sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya. 

2 Mengelompokkan unsur-unsur 
bangun ruang sisi datar yang terdapat 

pada gambar. 

3. Memberikan contoh dan 

bukan contoh dari konsep. 

2 Memberikan contoh unsur-unsur 
bangun ruang sisi datar yang terdapat 

pada gambar. 

4. Menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematis. 

5 Menggambar jaring-jaring salah 

satu bangun ruang sisi datar sesuai 

ukuran yang telah ditentukan 

5. Mengembangkan syarat perlu 

atau syarat cukup dari suatu 

konsep. 

3 dan 4 Menentukan penyelesaian soal yang 

berkaitan dengan permasalahan 

sehari-hari berdasarkan konsep 

volume salah satu bangun ruang sisi 

datar. 

6. Menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih 

prosedur atau operasi tertentu. 

3 dan 4 Menyelesaikan soal yang berkaitan 

dengan permasalahan sehari-hari 
menggunakan langkah langkah 

pengerjaan yang tepat sesuai dengan 

prosedur. 

7. Mengaplikasikan konsep 

algoritma pada pemecahan 

masalah. 

3 dan 4 Menyelesaikan soal yang berkaitan 

dengan permasalahan sehari-hari 
menggunakan konsep atau algoritma 

yang telah diketahui. 
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Lampiran 7 

 



88 

 

 

 

Lampiran 8 
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Lampiran 9 

 

LEMBER JAWABAN PRETEST EKSPERIMEN I 
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Lampiran 10 

 

LEMBER JAWABAN PRETEST EKSPERIMEN II 
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Lampiran 11 

 

KISI KIS SOAL POSTTEST 

 

No. 

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Matematis 

Nomor 

Soal 

 

Indikator Soal 

1. Menyatakan ulang sebuah 

konsep. 

1 Menjelaskan volume dan luas 

permukaan salah satu bangun ruang 

sisi datar. 

2. Mengklasifikasikan objek 

menurut sifat sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya. 

2 Mengelompokkan unsur-unsur 
bangun ruang sisi datar yang terdapat 

pada gambar. 

3. Memberikan contoh dan 

bukan contoh dari konsep. 

2 Memberikan contoh unsur-unsur 
bangun ruang sisi datar yang terdapat 

pada gambar. 

4. Menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematis. 

5 Menggambar jaring-jaring salah 

satu bangun ruang sisi datar sesuai 

ukuran yang telah ditentukan 

5. Mengembangkan syarat perlu 

atau syarat cukup dari suatu 

konsep. 

3 dan 4 Menentukan penyelesaian soal yang 

berkaitan dengan permasalahan 

sehari-hari berdasarkan konsep 

volume salah satu bangun ruang sisi 

datar. 

6. Menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih 

prosedur atau operasi tertentu. 

3 dan 4 Menyelesaikan soal yang berkaitan 

dengan permasalahan sehari-hari 
menggunakan langkah langkah 

pengerjaan yang tepat sesuai dengan 

prosedur. 

7. Mengaplikasikan konsep 

algoritma pada pemecahan 

masalah. 

3 dan 4 Menyelesaikan soal yang berkaitan 

dengan permasalahan sehari-hari 
menggunakan konsep atau algoritma 

yang telah diketahui. 
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LEMBER JAWABAN POSTTEST EKSPERIMEN I 
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Lampiran 15 

 

LEMBER JAWABAN POSTTEST EKSPERIMEN II 
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Lampiran 16 

VALIDITAS INSTRUMEN 

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 XTOTAL Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 YTOTAL 

X1 Pearson Correlation 1 ,183 ,147 ,263 -,204 ,396* ,540** ,519** ,031 ,315 ,176 ,472** 

Sig. (2-tailed)  ,315 ,423 ,146 ,264 ,025 ,001 ,002 ,868 ,079 ,336 ,006 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X2 Pearson Correlation ,183 1 ,036 ,289 -,043 ,531** ,025 ,448* ,109 -,023 ,205 ,250 

Sig. (2-tailed) ,315  ,845 ,109 ,813 ,002 ,893 ,010 ,552 ,899 ,261 ,168 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X3 Pearson Correlation 
,147 ,036 1 ,283 ,351* ,603** ,170 ,288 

,876*

* 
,376* ,350* ,672** 

Sig. (2-tailed) ,423 ,845  ,117 ,049 ,000 ,353 ,110 ,000 ,034 ,050 ,000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X4 Pearson Correlation ,263 ,289 ,283 1 ,229 ,842** ,315 ,361* ,283 ,751** ,458** ,689** 

Sig. (2-tailed) ,146 ,109 ,117  ,207 ,000 ,079 ,043 ,116 ,000 ,008 ,000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X5 Pearson Correlation -,204 -,043 ,351* ,229 1 ,395* -,043 ,015 ,406* ,244 ,390* ,341 

Sig. (2-tailed) ,264 ,813 ,049 ,207  ,025 ,815 ,936 ,021 ,178 ,027 ,056 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

XTO

TAL 

Pearson Correlation 
,396* ,531** ,603** ,842** ,395* 1 ,330 ,544** 

,576*

* 
,643** ,551** ,847** 

Sig. (2-tailed) ,025 ,002 ,000 ,000 ,025  ,065 ,001 ,001 ,000 ,001 ,000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Y1 Pearson Correlation ,540** ,025 ,170 ,315 -,043 ,330 1 ,275 ,058 ,305 -,012 ,446* 

Sig. (2-tailed) ,001 ,893 ,353 ,079 ,815 ,065  ,128 ,753 ,089 ,948 ,011 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Y2 Pearson Correlation ,519** ,448* ,288 ,361* ,015 ,544** ,275 1 ,127 ,238 ,429* ,658** 

Sig. (2-tailed) ,002 ,010 ,110 ,043 ,936 ,001 ,128  ,490 ,189 ,014 ,000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Y3 Pearson Correlation ,031 ,109 ,876** ,283 ,406* ,576** ,058 ,127 1 ,394* ,357* ,643** 

Sig. (2-tailed) ,868 ,552 ,000 ,116 ,021 ,001 ,753 ,490  ,026 ,045 ,000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Y4 Pearson Correlation ,315 -,023 ,376* ,751** ,244 ,643** ,305 ,238 ,394* 1 ,284 ,711** 

Sig. (2-tailed) ,079 ,899 ,034 ,000 ,178 ,000 ,089 ,189 ,026  ,115 ,000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Y5 Pearson Correlation ,176 ,205 ,350* ,458** ,390* ,551** -,012 ,429* ,357* ,284 1 ,680** 

Sig. (2-tailed) ,336 ,261 ,050 ,008 ,027 ,001 ,948 ,014 ,045 ,115  ,000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

YTO

TAL 

Pearson Correlation 
,472** ,250 ,672** ,689** ,341 ,847** ,446* ,658** 

,643*

* 
,711** ,680** 1 

Sig. (2-tailed) ,006 ,168 ,000 ,000 ,056 ,000 ,011 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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RELIABILITAS INSTRUMAN 

 

 

 

 

NORMALITAS  

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

N gain Score Eksperimen I ,131 38 ,099 ,965 38 ,279 

Eksperimen II ,117 38 ,200* ,942 38 ,047 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

HOMOGENITAS 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

N gain Score Based on Mean ,295 1 74 ,589 

Based on Median ,359 1 74 ,551 

Based on Median and with 

adjusted df 
,359 1 64,148 ,551 

Based on trimmed mean ,310 1 74 ,579 

 

INDEPENDENT SIMPLE t TEST 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,774 10 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differenc

e 

Std. Error 
Differenc

e 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Lower Upper 

N 
gain 
Sco
re 

Equal 
variances 
assumed 

,295 ,589 7,884 74 ,000 ,29053 ,03685 ,21710 ,36396 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  7,884 
69,37

8 
,000 ,29053 ,03685 ,21702 ,36404 
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MEDIA POP-UP BOOK BANGUN RUANG SISI DATAR 
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LKPD MEDIA POP-UP BOOK 
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Nama Lengkap : Inanda Shofa Azahroh 

Nama Panggilan : Nanda 

Tempat/Tgl. Lahir : Purbalingga, 29 Juli 2001 

Alamat : Ds. Karangasem, RT/RW 02/02, Kec. Kertanegara, Kab. 
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Alamat Domisili : Ds. Karangasem, RT/RW 02/02, Kec. Kertanegara, Kab. 

Purbalingga 
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